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ABSTRAK

Nama - Wulandari

Nim : 2120100064

Progam Study : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi  : Pendidikan Tauhid Dalam Al-Qur’an Surah Al-lkhlas
Perspektif Syaikh Shalih Al- Utsaimin

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan tauhid sebagai fondasi utama
dalam pembentukan akidah umat Islam. Surah Al-lkhlas dipilih sebagai objek kajian
karena secara ringkas merangkum inti ajaran tauhid yang meliputi aspek Rububiyah,
Uluhiyah, dan Asma wa Sifat. Penelitian terdahulu belum banyak menekankan
bagaimana pendidikan tauhid dapat diajarkan secara sistematis berdasarkan tafsir Syaikh
Shalih Al-Utsaimin, sehingga terdapat kesenjangan dalam literatur pendidikan Islam
terkait implementasi nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis tafsir Syaikh Shalih Al-Utsaimin terhadap Surah Al-lkhlas dan
mendeskripsikan pendidikan tauhid dari perspektif beliau. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Sumber data primer
berupa tafsir Syaikh Shalih Al-Utsaimin, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur
terkait pendidikan tauhid dan tafsir Surah Al-Ikhlas. Analisis dilakukan dengan menelaah
makna setiap ayat dan mendalami pandangan Syaikh Shalih Al-Utsaimin mengenai
pendidikan tauhid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Syaikh Shalih Al-
Utsaimin terhadap Surah Al-lkhlas menegaskan empat prinsip tauhid, yaitu: ayat pertama
sebagai puncak kepercayaan dan inti ajaran tauhid uluhiyyah; ayat kedua menegaskan
Allah sebagai tempat bergantung segala makhluk sebagai bentuk tauhid rububiyyah; ayat
ketiga menegaskan kesucian Allah dari sifat makhluk dan ketergantungan kepada siapa
pun sebagai penjelasan tauhid asma wa sifat; serta ayat keempat menegaskan keesaan
Allah yang sempurna dan tiada tandingan, menguatkan tauhid asma wa sifat. Adapun
pendidikan tauhid perspektif Syaikh Shalih Al-Utsaimin dalam Surah Al-lkhlas meliputi:
dialog ilmiah (Hiwari) untuk mengasah akal peserta didik dalam memahami makna
tauhid, keteladanan guru (Uswah Hasanah) dalam perilaku dan ibadah sebagai sarana
menanamkan nilai tauhid, serta pembiasaan dzikir dan amal saleh (Ta‘lif wa Ta‘wid)
untuk penghayatan hati dan penguatan keimanan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan penelitian, tafsir Syaikh Shalih Al-Utsaimin terhadap Surah Al-lkhlas
memberikan panduan sistematis dalam memahami tauhid uluhiyyah, rububiyyah, dan
asma wa sifat, sekaligus menawarkan model pendidikan tauhid aplikatif melalui dialog,
keteladanan guru, dan pembiasaan amal saleh, sehingga menjadi pedoman praktis dalam
pembentukan karakter dan akidah peserta didik.

Kata Kunci: Pendidikan Tauhid, Surah Al-lkhlas, Syaikh Shalih Al- Utsaimin,
Tafsir, Akal-Hati—-Amal



ABSTRACT

Name : Wulandari

Nim : 2120100064

Study Program . Islamic Religious Education

Thesis Title : Tauhid Education in the Qur’an: Surah Al-lIkhlas

from the Perspective of Syaikh Shalih Al-Utsaimin

This study is motivated by the importance of tauhid education as the primary foundation
in shaping the faith of Muslim believers. Surah Al-lkhlas was chosen as the focus of the
study because it concisely summarizes the core teachings of tauhid, covering the aspects
of Rububiyyah, Uluhiyyah, and Asma wa Sifat. Previous studies have not sufficiently
emphasized how tauhid education can be systematically taught based on the interpretation
of Syaikh Shalih Al-Utsaimin, resulting in a gap in Islamic educational literature
regarding the implementation of tauhid values in daily life. The purpose of this study is to
analyze Syaikh Shalih Al-Utsaimin’s interpretation of Surah Al-lkhlas and to describe
tauhid education from his perspective. This research uses a qualitative method with a
library research approach. Primary data sources consist of Syaikh Shalih Al-Utsaimin’s
tafsir, while secondary data are obtained from literature related to tauhid education and
the interpretation of Surah Al-lkhlas. The analysis was conducted by examining the
meaning of each verse and exploring Syaikh Shalih Al-Utsaimin’s views on tauhid
education. The results show that Syaikh Shalih Al-Utsaimin’s interpretation of Surah Al-
Ikhlas emphasizes four principles of tauhid: the first verse represents the pinnacle of
belief and the core of tauhid uluhiyyah; the second verse asserts Allah as the sole object
of dependence for all creatures, representing tauhid rububiyyah; the third verse affirms
Allah’s purity from the attributes of creatures and His independence from anyone,
reflecting tauhid asma wa sifat; and the fourth verse emphasizes Allah’s perfect oneness
with no equal, strengthening tauhid asma wa sifat. Tauhid education from Syaikh Shalih
Al-Utsaimin’s perspective in Surah Al-lIkhlas includes: intellectual dialogue (Hiwari) to
sharpen students’ understanding of tauhid, the teacher’s exemplary behavior (Uswah
Hasanah) in worship and daily life to instill tauhid values, and habituation of dhikr and
righteous deeds (Ta‘lif wa Ta‘wid) to cultivate spiritual awareness and strengthen faith in
daily life. Based on the study, Syaikh Shalih Al-Utsaimin’s tafsir of Surah Al-lkhlas
provides a systematic guide for understanding tauhid uluhiyyah, rububiyyah, and asma
wa sifat, while also offering an applicable model of tauhid education through dialogue,
exemplary teaching, and habituation of good deeds, thus serving as a practical reference
for shaping students’ character and faith.

Keywords: Tawheed Education, Surah Al-lkhlas, Shaykh Shalih Al- Utsaimin,
Tafsir, Intellect—-Heart—Charity
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aa N Gaa 3l ) ey
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Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Bapak Prof.
Erawadi, M. Ag. selaku Wakil Rektor 1 Bidang Akademik dan Pengembangan
Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M. A. Selaku Wakil Rektor Il Bidang

Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. Ikhwanuddin
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Harahap. M. Ag., selaku Wakil Rektor Il Bidang Kemahasiswaan, Alumni
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Terimaksih peneliti ucapkan kepada yang teristimewa, sandaran terkuat saya
dalam hidup. Ayahanda tercinta Julhaidir dan Ilbunda terkasih Niati,
trimakasih selalu mengapresiasi segala pencapaian anaknya dan menjadi
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Terimakasih juga penenliti ucapkan kepada Wahyuni, Nurlena, Putri, Sofi,

Fatimah dan Alma selaku sahabat penulis yang senantiasa menemani penulis
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dalam keadaan sulit dan senang. Memberikan dukungan serta motivasi, dan
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Terimakasih juga peneliti ucapkam kepada teman sekamar, teman
seperjuangan NIM 21, dan kerjasamanya semua pihak yang telah membantu
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pengalaman serta semangat dan motivasi kepada penulis. Semoga kebahagian
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Terakhir, Trimakasih peneliti ucapkan kepada kepada diri sendiri, Wulandari
yang biasa dipanggil lan. Namanya mudah tapi tidak dengan egonya.
Apresiasi  sebesar-besarnya karena telah bertanggung jawab untuk
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tidak menyerah, serta senantiasa menikmati setiap proses yang bisa dibilang
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Peneliti berharap, karya sederhana ini dapat menjadi setitik cahaya bagi
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peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi

kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya kepada Allah SWT peneliti berserah diri atas

segala usaha dan doa dalam penyusunan skripsi ini. Semoga tulisan ini

memberikan manfaat bagi kita semua.

Padangsidimpuan, November 2025

Peneliti

Wulandari
NIM. 2120100064
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
) X es (dengan titik di
< Sa S
atas)
z Jim J je
ha (dengan titik di
C ha b bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
D Ra R er
D Zai Z zet
o Sin S es
B Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
> sad 3 bawah)
) de (dengan titik di
<= dad d bawah)
te (dengan titik di
I
1 ! bawah)
1 zet (dengan titik di
«@ ‘ bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
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- Fa F ef
a Qaf Q ki
& Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M Em
J Nun N en
K Wau W we
A Ha H ha
s Hamzah apostrof
S Ya Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
—_— Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:

i - kataba

Jd  -faala

A3 - zukira

<l - yazhabu

Jiw  -suila

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
. Fathah dan ya ai adan i
3. Fathah dan wau au adanu
Contoh:
i< - kaifa
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J$n  -haula

¢) Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s. o7 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0, Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé&  _qala
@) -rama
& -qila
Jdst - vyaqilu

d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JikY 4k, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
55l daall - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
L, -rabbana



J»X  -nazzala

A - al-birr
a - nu'ima
& -al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
dad - ar-rajulu
hadd) - asy-syamsu
&l - al-badi'u
Bzl - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
Js) - akala
2) Hamzah ditengah:
Qs b - takhuziina
osls s - takuliina
3) Hamzah di akhir:
& s - Syaiun



& sill - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

GBI i sed 0 O 5 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqgin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.

Ol g Js1) 1 58 5l - Fa aufa al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufa al-kaila wal-mizana.

g pa 5 W e dll sy - Bismillahi majréha wa mursaha.

o) ma bl e 4 - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
Sk 4l g Ualiad) (1a - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.

1) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jesy V) daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasil.

LS ks Ay oAl (il a9 < J ) ) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
lillazi Bi Bakkata mubarakan.

OIAN 4gd J 33 g3 lidaay yg - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.

Creall (BRI o) 281 - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.

Omalal) Gy ditaaad - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:
B g ) e - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
[CEVEPY I - Lillahi al-amru jamt'an.
- Lillahil amru jam1'an.
e g IS Al - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
J) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata tauhid sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat muslim. Tauhid
merupakan landasan utama dalam dakwah Islam. Tauhid mencakup
pemahaman bahwa Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan, pencipta,
pemelihara, dan sebagai pengatur alam semesta ini. Tauhid juga merupakan
pegangan pokok dan faktor yang sangat menentukan kehidupan manusia,
karena menjadi landasan dalam setiap ibadah yang dikerjakan. Hanya ibadah
yang didasari dengan tauhid, yang akan menuntun manusia kepada kehidupan
yang baik, serta kebahagiaan yang hakiki di akhirat nanti’.

Konsep ini juga bukan sekedar mengenal dan mengerti bahwa pencipta
alam semesta ini adalah Allah SWT, bukan sekedar mengetahui bukti-bukti
rasional tentang kebenaran wujud-Nya, dan wahdaniyah-Nya. Namun hakikat
tauhid adalah pemurnian ibadah hanya kepada Allah SWT. Maksudnya yaitu,
menghambakan diri hanya kepada Allah SWT secara murni, dan konsekuensi
dengan mentaati segala perintah-Nya, penuh rasa rendah hati, cinta, harap, dan
takut kepadanya?. Inilah sebenarnya tujuan manusia diciptakan, sebagaimana
Allah SWT berfirman:

@ IR P s )G s whoas b
(163) ia ¥ Haa3h 3h 1 ¥ Sa13 4 kg

! Fauzi, Fenomena Teologis Pada Masyarakat Modern (Jakarta: Kencana Pranadamedia
Group, 2016), him. 13.

2 Muhammad Khoiruddin, Konsep Pendidikan Berbasis Tauhid Dalam Prespektif Al-
Qur’an (Jakarta: UNISNU Press, 2022), him. 46.
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Artinya : “Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan selain
Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang®”.(QS.Al-Bagarah:
163)

Tauhid merupakan fondasi utama dari ajaran islam, yakni kesadaran
mengesakan Allah dan mempercayai bahwa Nabi Muhammad adalah utusan
Allah. kesadaran Tauhid memberikan implikasi pada pandangan hidup bahwa
eksistensi segala alam semesta bermuara pada inti Tuhan dan gerak alam
semesta terjadi merupakan bukti dari eksistensi Tuhan, maka keyakinan hidup
manusia harus berpedoman pada Tuhan, yaitu individu hidup dalam garis Islam
yang bersandar pada Al-Qur’an dan Hadis®,

Konsep tauhid menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani berkisar pada
masalah-masalah yang antara lain tentang sifat-sifat Tuhan, sebagai bantahan
terhadap golongan salafi yang berusaha menghilangkan sifat-sifat Tuhan
sebagai jalan untuk memurnikan tauhid. Tauhid yang harus di imani secara
mantap terhadap setiap (sifat) yang pasti dimiliki oleh Allah, sifat-sifat yang
wajib, sifat-sifat yang mustahil serta sifat-sifat yang jaiz°.

Islam memiliki beragam aliran dan mazhab yang dapat mempengaruhi
pemahaman ummat Islam terhadap konsep tauhid. Masing-masing aliran
memiliki penekanan yang berbeda dalam pemahaman mengenai hal tersebut.

Salah satu aliran yang sangat memperhatikan tentang konsep tauhid adalah

aliran salafi. Mazhab salaf adalah jalan menuju kejayaan umat dan sebagai satu

% Al-Qur’an Terjemahnya, “Qur’an Kamenag”, Surah Al-Bagarah 2 (n.d.): 163.

4 Dzikrulloh, “Transformasi Nilai Tauhid Dan Filosofis Ibadah Pada Pengembangan
Ekonomi Islam,” lzdihar: Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2021), him. 37.

® Youfi Rahmat Taher, “Konsep Tuhid Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani,” Jurnal
Agidah Dan Filsafat Islam 2, no. 1 (2017), him. 72.



satunya metode yang membawa kita pada pemahaman dan praktik agama yang
benar, baik dalam aspek mazhab, agidah, maupun tauhid®.

Salafi bukanlah sebuah organisasi melainkan sebuah produk mazhab
atau aliran yang dipengaruhi oleh pandangan tokoh tertentu, seperti Imam
Ahmad bin Hanbal dan Syaikh Ibnu Taimiyyah Pengaruh ini tercermin
jelas dalam karya-karyanya terkait aspek ibadah, muamalah, dan agidah.
Pandangan kedua tokoh tersebut sering dijadikan rujukan ulama-ulama salaf
abad ini seperti Syaikh Al-Albani, Syaikh Abdul Aziz bin Baz, dan Syaikh
Shalih Al-Utsaimin.

Salah satu tokoh salafi yang memiliki pengaruh besar dalam dunia
Islam adalah Syaikh Shalih Al-Utsaimin. Tidak salah lagi, ia termasuk seorang
ulama yang sangat populer di kalangan penuntut ilmu, dan termasuk ulama
yang sangat peduli kepada masalah-masalah keilmuan. Hasil pemikirannya
mencakup segala bidang. Seperti ilmu figih, tauhid, nahwu dan tafsir. Selain
itu, ia juga telah melakukan penelitian besar terhadap penafsiran Al-Qur’an
dengan pendekatan yang bersumber kepada Al-Qur’an dan al-Hadits’.

Berkenaan dengan tafsir Al-Qur’an, Syaikh Shalih Al-Utsaimin
termasuk di antara ulama yang memiliki perhatian besar terhadap studi tafsir.
Beliau telah menulis tafsir Al-Qur’an dan menghasilkan sebuah karya tafsir,
yaitu tafsir al-qur’an al-karim. Kecerdasannya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an menjadikan karya tafsir tersebut sebagai rujukan penting dalam kajian

6 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Mulia Dengan Manhaj Salaf (Bogor: Pustaka At- Taqwa,
2012), him. 5.

" Muhammad Taufig, TAUHID WAHABI Kritik Terhadap Pemikiran Muhammad Bin
Shalih Al-Utsaimin Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Karim (Yogyakarta: CV Pustaka Egaliter, 2023).
him 7-8.



keislaman. Penafsiran Syaikh Shalih Al-Utsaimin menekankan penguatan
akidah tauhid yang berorientasi pada pemurnian ibadah hanya kepada Allah
sebagai Pencipta alam semesta, serta penegasan terhadap sifat-sifat Allah yang
maha Sempurna dan tidak menyerupai sifat-sifat makhluk. Oleh karena itu,
tafsir beliau tidak hanya bersifat penjelasan makna ayat, tetapi juga
mengandung nilai pendidikan tauhid yang membentuk kesadaran keimanan dan
penghambaan manusia kepada Allah secara benar.

Karya tafsir tersebut, berbeda dari kitab-kitab tafsir yang lainnya
dengan keunggulan tersendiri. Tafsir beliau memiliki keunggulan dalam
kejelasan kalimat, kedalaman makna, menghubungkan ayat Al-Qur’an satu
dengan ayat yang lain, tidak bertele-tele, dan selalu menyertai penjelasan yang
mengandung nasihat yang diambil dari ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri. Ini
merupakan metodologi yang jarang digunakan dalam tafsir-tafsir lainnya.

Dalam konteks Al-Qur’an, banyak ayat-ayat yang mengandung nilai
ketauhidan. Di antaranya surah Al-Ikhlas. Surah ini secara khusus menyatakan
konsep tauhid dengan tegas dan ringkas. Surah ini juga mengandung pesan-
pesan penting tentang sifat-sifat Allah SWT dan Keesaan-Nya. Surat Al-lkhlas
merupakan surat ke 112 dalam kitab suci Al-Qur’an menurut Mushaf Usmani. la
juga dikenal sebagai surat tauhid, karena surat ini berisi ajaran untuk
memurnikan kepercayaan manusia kepada Tuhan. Surat ini juga masyhur

dengan sebutan Al-Shamad, sebab kata Shamad diambil dari ayat 2 surah inié.

8 Ahmad Chodjim, Al-lkhlas (Bersihkan Iman Dengan Surah Kemurnian) (Jakarta: PT
Serambi llmu Semesta, 2008), him. 18.



Berkenaan dengan itu, Surah Al-lkhlas memiliki korelasi yang sangat
kuat dengan konsep tauhid dalam Islam. Ayat-ayat dalam surah ini secara
ringkas namun padat menggambarkan ketiga aspek tauhid, yaitu Rububiyah,
Uluhiyah, dan Asma’ wa Shifat. Tauhid uluhiyah, yaitu hanya Allah yang
berhak disembah dan diibadahi menyerahkan seluruh bentuk ibadah hanya
kepada-Nya. Tauhid ini menekankan bahwa segala bentuk pengabdian dan
ketaatan, seperti shalat, puasa, doa, zakat, dan ibadah lainnya, harus ditujukan
hanya kepada Allah. Tidak boleh ada bentuk penghambaan kepada selain
Allah, baik kepada berhala, manusia, makhluk gaib, atau kekuatan apa pun

Tauhid Rububiyah berarti penguasa, pemelihara dan pencipta alam
semesta. Allah tidak hanya menciptakan, tetapi juga terus menerus mengatur
kehidupan dan menjaga keseimbangan alam. Segala peristiwa, baik besar
maupun kecil, terjadi atas izin dan kehendak-Nya, termasuk pergantian musim,
perputaran siang-malam, dan rezeki makhluk hidup.

Tauhid Asma’ wa Shifat, yaitu bahwa sifat-sifat Allah tidak
menyerupai makhluk-Nya dan bahwa Allah Maha sempurna dalam segala
aspek-Nya. Asma’ul Husna merupakan nama-nama Allah yang indah dan
mulia, seperti Ar-Rahman (Maha Pengasih), Al-Alim (Maha Mengetahui), dan
Al-Malik (Maha Menguasai). Setiap nama mencerminkan keagungan dan
kesempurnaan-Nya. Sementara itu, sifat-sifat Allah menunjukkan kebesaran-
Nya, seperti Maha Kuasa (Al-Qadir), Maha Pengampun (Al-Ghafur), dan

Maha Mendengar (As-Sami’).



Sifat-sifat Allah tidak boleh disamakan dengan sifat makhluk,
meskipun ada kesamaan dalam penyebutan kata. Misalnya, manusia bisa
mendengar, namun pendengaran Allah sangat berbeda tanpa batas, tanpa cacat,
dan sesuai dengan keagungannya. Inilah yang disebut tanzih, yaitu menyucikan
Allah dari penyerupaan dengan makhluk.

Tauhid Asma’ wa Sifat merupakan bagian penting dari tiga aspek
tauhid, bersama dengan Tauhid Rububiyah (meyakini Allah sebagai pencipta
dan pengatur alam) dan Tauhid Uluhiyah (meyakini bahwa hanya Allah yang
berhak disembah). Ketiganya membentuk pemahaman keesaan Allah yang
utuh, yang akan memperkuat iman seorang Muslim dan membimbingnya
dalam menjalani hidup sesuai syariat Islam.

Surah Al-lkhlas ini menjadi inti akidah tauhid yang dibawa oleh seluruh
nabi dan rasul. Tidak heran jika Rasulullah SAW membacanya secara rutin dalam
berbagai shalat sunnah seperti rakaat kedua shalat sunnah fajar, maghrib, tawaf, dan
witir Karena surat ini dibangun di atas keikhlasan yang sempurna.

Fokus pada surah di atas menjadi penting untuk dikaji, karena
keinginan peneliti untuk memahami konsep tauhid tidak hanya melalui
beberapa kitab yang secara khusus membahas tentang tauhid. Tetapi juga
melalui kacamata penafsiran Syaikh Shalih Al-Utsaimin. Melalui penelitian ini
juga, peneliti ingin memahami bagaimana beliau menghubungkan konsep
tauhid dengan dua surat di atas, dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi

pemahaman tauhid dalam pandangannya.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggap bahwa penelitian ini
penting untuk dibahas dan untuk ditindaklanjuti. Penelitian ini juga sangat
jarang diteliti dan dikaji, yang menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih mendalam tentang: “Pendidikan Tauhid Dalam Al-Qur’an Surah Al-
Ikhlas Menurut Perspektif Syaikh Shalih Al-Utsaimin”

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, pembahasan dalam penelitian ini
perlu dibatasi agar kajian tetap fokus dan mendalam. Penelitian ini tidak
membahas seluruh konsep pendidikan tauhid dalam Al-Qur’an secara
menyeluruh, tidak mengkaji seluruh surat-surat yang berkaitan dengan tauhid,
serta tidak membandingkan seluruh ulama mufasir secara umum. Perbandingan
mufasir dalam penelitian ini tidak dilakukan secara luas dan komprehensif,
melainkan dibatasi pada mufasir tertentu sebagai pembanding. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada pendidikan tauhid dalam Al-Qur’an Surah Al-
Ikhlas dengan menjadikan tafsir Syaikh Shalih Al-Utsaimin sebagai perspektif
utama, serta membandingkannya dengan beberapa mufasir lain yang relevan,
dengan ruang lingkup pembahasan meliputi:
1. Tauhid Uluhiyah
2. Tauhid Rububiyah
3. Tauhid Asma Wa Sifat
C. Batasan Istilah
1. Pendidikan tauhid adalah proses menanamkan tuntunan, ajaran dan akhlak

kepada seseorang agar memiliki keyakinan yang kuat dan teguh kepada



Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak disembah®. Adapun
tauhid yang dimaksud meliputi:
a. Tauhid Uluhiyah : Menegaskan keesaan Allah SWT sebagai satu-
satunya tuhan yang berhak disembah.
b. Tauhid Rububiyah : Menyatakan bahwa Allah adalah penguasa
alam semesta, yang menciptakan dan mengatur segala sesuatu.
c. Tauhid Asma Wa Sifat : Menggambarkan sifat-sifat Allah yang
maha Esa, seperti maha hidup dan maha mengurus.

2. Surah Al-lkhlas merupakan surah ke-112 dalam Al-Qur’an yang terdiri
dari empat ayat, yang berisi penegasan tentang keesaan dan kesempurnaan
Allah SWT. Dalam penelitian ini, Surah Al-lkhlas dikaji sebagai landasan
utama dalam memahami konsep tauhid secara ringkas, padat, dan
mendalam.

3. Perspektif Syaikh Shalih Al-Utsaimin yang dimaksud dalam penelitian ini
merujuk pada penafsiran dan pandangan beliau terhadap kandungan Surah
Al-lkhlas, khususnya yang berkaitan dengan aspek pendidikan tauhid,
sebagaimana terdapat dalam Kkitab-kitab tafsir dan ceramah-ceramah
beliau. Syaikh Shalih Al-Utsaimin adalah salah satu ulama besar dari Arab
Saudi yang dikenal dengan pemikiran akidahnya yang mendalam dan lurus

sesuai dengan mazhab Ahlus Sunnah wal Jamaah.

® Ira Suryani, “Pendidikan Tauhid Dan Akidah Pada Anak Dengan Membangun Cinta
Pada Islam,” Jurnal Reflektika 14, no. 2 (2019), him. 176.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian dibatasi pada
Pendidikan Tauhid dalam Al-Qur’an Surah Al-lIkhlas Menurut Perspektif
Syaikh Shalih Al-Utsaimin.
D. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah ini adalah :
1. Bagaimana penafsiran Syaikh Shalih Al-Utsaimin terhadap konsep tauhid
dalam surah Al-Ikhlas?
2. Bagaimana Pendidikan tauhid perspektif Syaikh Shalih Al-Utsaimin dalam
surah Al-lkhlas?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis penafsiran Syaikh Shalih Al-Utsaimin terhadap
konsep tauhid dalam surah Al-lkhlas
2. Untuk mendeskripsikan pendidikan tauhid perspektif Syaikh Shalih Al-
Utsaimin dalam surah Al-lIkhlas
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Mengingat konsep konsep dalam pendidikan tauhid yang
terkandung dalam Surah Al-lkhlas menurut perspektif Syaikh
Shalih Al-Utsaimin.
b. Meningkatkan pemahaman makna dan nilai-nilai pendidikan tauhid

yang terdapat dalam Surah Al-lkhlas, menurut prespektif Syaikh
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Shalih Al-Utsaimin.
c. Mengaplikasikan nilai-nilai Pendidikan tauhid dalam Surah Al-
Ikhlas dikehidupan sehari-hari.
2. Secara Praktis

a. Penelitian berharap dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya Pendidikan tauhid, sebagai fondasi utama dalam
membentuk akidah yang kokoh dan pemahaman yang benar tentang
keesaan Allah SWT.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran, rujukan dan refrensi, untuk para pendidik yaitu orang
tua, guru, dan dosen dalam mendidik anak-anak dan mahasiswa agar
dapat memahami konsep tauhid dengan lebih baik

G. Kajian Pustaka
1. Kerangka Konseptual
a. Pendidikan Tauhid
1) Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan islam adalah sebuah tahap persiapan untuk generasi
muda dalam mengambil peran, menyampaikan pengetahuan serta
nilai-nilai islam yang selaras dengan tujuan manusia untuk beramal di
dunia dan meraih hasilnya di akhirat. Secara luas, Pendidikan islam
dapat dipahami sebagai suatu upaya yang dilakukan dengan kesadaran
untuk membangun, mengarahkan, dan mengembangkan potensi fitrah

manusia secara optimal dalam berbagai aspek, baik fisik atau spiritual,
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berdasarkan prinsip-prinsip ajaran islam agar dapat mencapai
kebahagiaan hidup didunia maupun akhiat dengan menjalankan
perannya sebagai hamba Allah dan wakilnya di bumi'®. Karena suatu
tingkat  kematengan yang  mencapai  puncaknya  dalam
mengoptimalkan perkembangan, hal ini hanya bisa dicapai jika
melalui serangkaian proses yang mengarah pada tujuan akhir dari
perkembangan atau pertumbuhannya.

Menurut Al-Ghazali, Pendidikan Islam adalah proses yang
bertujuan untuk membentuk individu yang sempurna, baik di
kehidupan dunia maupun di kehidupan setelah mati!. Al-Ghazali
berpendapat bahwa pengetahuan merupakan sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dan tidak ada seorang pun yang dapat
mencapainya tanpa adanya pengetahuan. Tingkat tertinggi bagi
manusia adalah meraih kebahagian yang abadi. Di antara bentuk-
bentuk yang menjadi jembatan menuju kebahagiaan, namun
kebahagian tersebut tidak dapat diraih tanpa pengetahuan dan
perbuatan, sedangkan perbuatan tidak akan bisa dilakukan tanpa
pemahaman mengenai cara melaksanakannya.

Di kalangan tokoh Pendidikan Islam, para tokohnya sering
menggunakan tiga istilah penting yang menjadi dasar dalam

memahami proses pendidikan. Ketiga istilah tersebut adalah al-

10 Dian Fitriana, “Hakikat Dasar Pndidikan Islam,” Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam 7,
no. 2 (2020): 143-150.

11 Devi Syukri Azhari and Mustapa Mustapa “Konsep Pendidikan Islam Menurut Imam
Al-Gazhali,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaraan 4, no. 2 (2021): 271-278
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Tarbiyah, al-Ta’lim, dan al-Ta’dib. Meskipun ketiganya sama-sama
membahas soal pendidikan, namun masing-masing memiliki makna,
tujuan, dan pendekatan yang berbeda.

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, ketiga istilah ini
menggambarkan tiga unsur penting dalam pendidikan Islam:
hubungan manusia dengan Tuhan, proses pencarian ilmu, dan
pembentukan karakter atau adab. Dengan memahami makna
ketiganya, kita bisa melihat bahwa pendidikan Islam tidak hanya soal
belajar pengetahuan, tetapi juga mencakup pembinaan jiwa dan
etika®?,

Istilah Al-Tarbiyah berasal dari kata Rabb, yang berarti Tuhan
atau Pemelihara. Dalam konteks pendidikan, tarbiyah lebih
menekankan pada proses pembinaan dan pengembangan diri yang
bertujuan untuk mendekatkan manusia kepada Allah. Tokoh seperti
Yusuf al-Qaradawi menjelaskan bahwa tarbiyah adalah proses
menyeluruh yang menciptakan manusia yang beriman, berakhlak, dan
beramal shaleh!®. Dengan demikian, pendidikan Islam menurut
pandangan ini adalah sarana untuk menumbuhkan kepribadian muslim
yang utuh, bukan sekadar mencetak orang yang cerdas secara

intelektual.

12 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam: A Framework
for an Islamic Philosophy of Education (Kuala Lumpur: ISTAC, 1980), him. 2-5

13 Yusuf al-Qaradawi, Tarbiyah Islamiyah wa Madrasatuha (Kairo: Maktabah Wahbah,
2001), him. 21-24.
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Berbeda dari tarbiyah, istilah al-Ta’lim lebih fokus pada aspek
pengajaran dan pengetahuan. Dalam Al-Qur’an, kita menemukan
bahwa Allah mengajarkan kepada manusia berbagai pengetahuan
yang menjadi dasar dari pentingnya proses belajar dalam Islam. Al-
Ta’lim menggambarkan pendidikan sebagai proses mentransfer ilmu,
membentuk cara berpikir, dan mendorong inovasi.

Ta’dib adalah proses membentuk kepribadian seseorang agar
berilmu, berakhlak, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam®*,
Pendidikan bukan hanya soal tahu apa yang benar, tapi juga mampu
berbuat yang benar

Ketiga istilah ini Al-Tarbiyah, Al-Ta’lim, dan Al-Ta’dib
sebenarnya saling melengkapi. Jika ingin menciptakan sistem
pendidikan Islam yang utuh, maka ketiganya harus berjalan bersama.
Tarbiyah membantu membentuk hubungan spiritual peserta didik
dengan Allah. Ta’lim memastikan mereka memiliki pengetahuan yang
cukup untuk memahami dan memecahkan persoalan. Sedangkan
Ta’dib menanamkan nilai-nilai akhlak agar ilmu yang dimiliki bisa
digunakan dengan cara yang benar?®.

2) Pengertian Tauhid
Dalam ajaran Islam, tauhid menempati posisi paling mendasar

dan menjadi inti dari seluruh ajaran keimanan. Secara sederhana,

14 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ISTAC,
1993), him. 139-142.

BAzyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 70-72.
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tauhid adalah keyakinan bahwa Allah itu Esa tidak ada sekutu bagi-
Nya dalam penciptaan, pengaturan, dan penyembahan. Dalam bahasa
Arab, tauhid berasal dari kata wahhada—yuwahhidu—tauhidan yang
berarti “menjadikan satu” atau “mengesakan®®.” Dari sinilah kita
memahami bahwa tauhid bukan sekadar konsep abstrak, tapi
merupakan dasar utama dalam seluruh kehidupan seorang muslim.
Seluruh pikiran, emosi, ucapan, dan tindakan seharusnya berpijak
pada prinsip tauhid sebagai bentuk ketundukan total kepada Allah.

Tauhid bukan hanya teori, tetapi harus menjadi komitmen yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Syekh Shalih Al-Utsaimin
menyebutkan bahwa tauhid berarti meyakini bahwa Allah adalah satu-
satunya Tuhan yang berhak disembah, tidak ada sekutu dalam
Rububiyah (keberadaan dan kekuasaan-Nya), Uluhiyah (hak
penyembahan), serta nama dan sifat-Nya. Artinya, tauhid mengajarkan
bahwa hanya kepada Allah manusia bergantung, memohon, dan
mengabdi. Dengan pemahaman ini, tauhid menjadi pemandu bagi
seseorang dalam berpikir, bersikap, dan bertindak secara benar sesuai
nilai-nilai Islam.

Tauhid juga menjadi fondasi bagi rukun iman lainnya. Jika
seseorang telah memahami dan menerima tauhid, maka keyakinan

kepada malaikat, kitab, rasul, hari kiamat, dan takdir menjadi

16 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'l atas Berbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 2001), him. 76.
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konsekuensi logis dari pengesaan Allah'’. Tauhid menjelaskan bahwa
semua yang ada di alam ini berasal dari dan bergantung kepada Allah.
Oleh sebab itu, keimanan tidak bisa dilepaskan dari konsep tauhid.

3) Pengertian Pendidikan Tauhid

Pendidikan Tauhid berarti proses bimbingan untuk menguatkan
hati dalam mewujudkan Keesaan Allah. Pendidikan tauhid adalah
proses menanamkan tuntunan, ajaran dan akhlak kepada seseorang
agar memiliki keyakinan yang kuat dan teguh kepada Allah SWT
sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak disembah.

Pendidikan tauhid juga berperan sebagai dasar utama dalam
membentuk kepribadian dan karakter seorang Muslim. la tidak hanya
menciptakan kedamaian batin, tetapi juga menyelamatkan seseorang
dari keraguan, ilusi, dan penyimpangan dalam hidup. Tauhid
memberikan arah dan makna hidup yang jelas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan tauhid
adalah proses pembelajaran dan pembinaan yang bertujuan untuk
menanamkan dan memperkuat keyakinan seseorang terhadap keesaan
Allah SWT dalam segala aspek kehidupan. Dalam konteks Islam,
tauhid merupakan inti dan dasar dari seluruh ajaran agama, yaitu
meyakini bahwa hanya Allah yang berhak disembah, tidak ada sekutu

bagi-Nya, dan Dia Maha Esa dalam zat, sifat, dan perbuatan-Nya.

7 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, Perbandingan
(Jakarta: Ul Press, 1999), him. 12-14.
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4) Tujuan Pendidikan Tauhid
Pendidikan tauhid merupakan salah satu aspek yang paling
penting dalam tercapainya tujuan pendidikan Islam. Adapun tujuan
dari hasil pendidikan menurut Zainuddin adalah sebagai berikut:

a) Agar manusia dapat memperoleh kepuasan batin, keselamatan serta
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat, sebagaimana yang
telah dicita-citakan. Dengan tertanamnya tauhid didalam hati
manusia, maka manusia pasti akan dapat untuk mengikuti petunjuk
Allah yang tidak akan mungkin menyimpang sehingga tujuan
ketika mencari kebahagiaan dapat tercapai.

b) Agar manusia dapat terhindar dari pengaruh akidah-akidah yang
sangat menyesatkan (musyrik) yang sebenarnya hanya merupakan
hasil pikiran dan kebudayaan semata.

c) Agar dapat terhindar dari doktrin paham yang pada dasarnya
merupakan teori kebendaan (materi) semata. Misalnya komunisme,
kolonialisme, materialisme, kapitalisme, dan sebagainya®.

Tujuan lain pendidikan tauhid adalah bertujuan membentuk
pribadi yang bertanggung jawab secara sosial. Menurut Syekh
Taqgiyuddin An-Nabhani, tauhid bukan hanya kepercayaan spiritual,
tetapi juga ideologi yang membentuk cara pandang terhadap seluruh
aspek kehidupan, termasuk politik, ekonomi, dan sosial®®.

Pendidikan tauhid harus menghasilkan manusia yang tidak hanya

18 Zainuddin, llmu Tauhid Lengkap (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 8.
19 Tagiyuddin An-Nabhani, Nizham Al-Islam (Beirut: Dar al-Ummah, 2001), him. 45-47.
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saleh secara individu, tetapi juga mampu mengubah masyarakat
dengan nilai-nilai tauhid: keadilan, kebenaran, dan penolakan
terhadap segala bentuk penindasan atau ketimpangan.

Tujuan pendidikan tauhid pada dasarnya ialah agar tertanam
agidah tauhid secara kuat didalam diri manusia tersebut hingga
nantinya manusia tersebut mempunyai jiwa tauhid yang mampu
diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran
agama Islam.

Al-Qur’an

1) Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam sekaligus menjadi
sumber utama ajaran dan hukum Islam. Al-Qur’an berisi petunjuk,
pembeda antara yang benar dan salah, serta cahaya yang
membimbing umat manusia menuju jalan yang diridhai Allah. Al-
Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur
selama 23 tahun, sebagai mukjizat terbesar dan bukti kebenaran
kenabiannya.

Dalam struktur ajaran Islam, Al-Qur’an menempati posisi
tertinggi sebagai sumber hukum pertama dan utama. Seluruh hukum
Islam, baik yang berkaitan dengan ibadah, muamalah, akhlak,

maupun sosial-politik, berlandaskan pada ajaran yang terdapat dalam
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Al-Qur’an®. Secara umum, Al-Qur’an memuat hukum-hukum yang
mengatur hubungan antara manusia dengan Allah (hablum minallah)
seperti shalat, puasa, dan iman; serta hubungan antara manusia
dengan sesama (hablum minan-nas), seperti keadilan, tolong-
menolong, dan tata sosial?.

Fungsi Al-Qur’an sebagai sumber hukum bukan hanya
normatif, tetapi juga edukatif. la mendidik umat Islam untuk berpikir
rasional, berakhlak mulia, dan bertindak adil. Al-Qur’an mendorong
manusia untuk menggunakan akal, merenungkan tanda-tanda
kebesaran Allah di alam semesta, serta mengembangkan ilmu
pengetahuan sebagai bentuk pengabdian kepada Sang Pencipta®.

2) Surah Al-lkhlas

Surah Al-lkhlas merupakan surah ke 112 yang terletak pada
juz 30 halaman 604. Surah ini tergolong Makkiyah yaitu diturunkan
sebelum nabi hijrah selain bernama Al-lkhlas, surah ini mempunyai
nama lain seperti: Al-Ma’rifah, Surah Al-Jamal, Surah At-Tauhid,
Surah An-Najah, Surah An-Nur, Surah Al-Mu’awwizah, Surah Al-
Maani’ah dan Surah Al-Bara’ah. Ia terdiri dari 4 ayat 15 kalimat dan

47 huruf. Adapun pengertian dari nama-nama tersebut ialah:

20 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Al-Qur'an (Jakarta: Bulan Bintang, 1996),
him.63.

2L M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1996), him. 13-15.

22 Yusuf Al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an Al-‘Azhim (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), him. 71-74.
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a) Al-Ma’rifah adala pengetahuan, karena untuk memahami Allah,
tidaklah sempurna tanpa memahami inti dari surah ini.

b) Al-Jamal adalah keindahan, Rasulullah saw. bersabda,
"Sesungguhnya Allah SWT adalah maha indah dan menyukai
keindahan." kemudian para sahabat bertanya mengenai hal itu,
dan Rasulullah saw. menjawab, "Dia Maha Esa, tempat segala
permohonan, tidak memiliki anak dan tidak pula diperanakkan."

¢) At-Tauhid adalah keesaan, Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa
langit dan bumi diciptakan hanya untuk menjadi petunjuk
tentang keesaan Allah dan untuk mengenal zat-Nya
sebagaimana yang tercantum dalam surah ini.

d) An-Najah adalah diberi nama An-Najah karena surah ini akan
menyelamatkan seseorang dari tasybih dan kekufuran di dunia,
serta dari siksa neraka di akhirat.

e) An-Nur adalah cahaya, Allah SWT menyatakan bahwa Dia
adalah cahaya bagi langit dan bumi. Sedangkan surah Al-lkhlas
berfungsi sebagai cahaya bagi hati para pembacanya. Rasulullah
SAW bersabda, "Setiap hal memiliki cahaya, dan cahaya bagi
Al-Quran adalah Qul Huwa allahu ahad."

f) Al-Mu’awwizah adalah pelindung, dalam satu riwayat
diceritakan bahwa ketika Rasulullah SWT. menjumpai Utsman
bin Madz’un, beliau meminta perlindungan dengan membaca

surah al-lkhlas dan dua surah setelahnya (Al-Falaq dan An-Nas).



20

Rasulullah SWT. kemudian berkata, "Mintalah perlindungan
dengan surah-surah itu, karena tidak ada yang lebih baik untuk
meminta perlindungan.”

g) Al-Maani’ah adalah pencegah, dari Ibnu Abbas diriwayatkan
bahwa Allah SWT berkata kepada Rasulullah SAW saat mi'raj,
"Aku memberikanmu surah Al-lkhlas, yang merupakan harta
simpanan dari Arsy-ku dan penghalang bagi siksaan kubur serta
api neraka."

h) Al-Bara’ah adalah kebebasan, dalam sebuah riwayat, Rasulullah
SAW melihat seseorang membaca surah al-lkhlas, lalu beliau
bersabda, "Sesungguhnya orang itu terbebas dari kemusyrikan."
Beliau juga berkata, "Jika seseorang membaca surah al-lkhlas
seratus kali dalam shalat atau di luar shalat, ia akan dicatat
sebagai orang yang terbebas dari siksaan neraka'%.

3). Asbabun Nuzul Surah Al-lkhlas
Surah Al-lkhlas turun sebagai respon atas pertanyaan kaum
musyrik dan Yahudi yang bingung tentang konsep ketuhanan. Dalam
satu riwayat, orang musyrik Mekah bertanya kepada Nabi apakah
Tuhan terbuat dari emas, perak, besi, atau tembaga, cara berpikir
jahiliyah yang mematerialkan Tuhan. Sebagai jawaban, turunlah
Surah Al-lIkhlas yang menegaskan Allah Esa, Al-Samad, tidak

beranak dan tidak diperanakkan, serta tiada yang setara dengan-Nya.

23 Desy Helma Permata, Ibnu Khaldun, Relevenasi Ikhlas Dan Mukhli Di Era
Kontemporer (Kajian Surah Al-Bayyinah Dan Al-Ikhlas), “Jurnal Studi Ilmu Qur’an dan Hadis,
Vol.1, no.1 (2023): him. 6-7
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Riwayat lain menyebutkan bahwa Quraisy meminta Nabi
menjelaskan “nasab Tuhan.” Bagi mereka, nasab adalah ukuran
kehormatan, sehingga mereka mencoba memahami Allah dengan
standar makhluk. Surah Al-lkhlas kemudian turun untuk menegaskan
bahwa Allah Mahasempurna, tidak bergantung kepada siapa pun, dan
tidak bisa diukur dengan sifat-sifat makhluk.?*.

c. Syaikh Shalih Al-Utsaimin
1) Biografi Syaikh Shalih Al-Utsaimin.

Syaikh Shalih Al-Utsaimin adalah seorang pemikir modern yang
sangat produktif dalam menghasilkan karya tulis, khususnya di dalam
bidang tafsir Al-Qur’an. Nama lengkap beliau adalah ‘Abdillah
Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Utsaimin Al-Wahab At-
Tamimi atau yang lebih dikenal dengan sebutan Syaikh Utsaimin.

Beliau lahir di kota Unaizah suatu daerah di provinsi Qosim
Kerajaan Arab Saudi pada malam 27 Ramadhan 1347 H yang
bertepatan dengan tanggal 8 Maret 1992 M. Syaikh Shalih Al-
Utsaimin wafat pada hari Rabu, 15 Syawal 1421 H, pada jam enam
sore di rumah sakit Raja Faishal, pada usia 74 tahun?>.

Syaikh Al-Utsaimin mengikuti jalan yang dilalui oleh para salaf

dalam mencari ilmu. Beliau memulai dengan menghafal Al-Qur'an

2 Arditya Prayogi, dkk, Sebab-Sebab Turunnya Ayat Dalam Al-Qur’an: Study
Konseptual Tentang Asbabun Nuzul, Jurnal Studi IImu Keagamaan Islam, Vol 1, no. 1, (2025),
him 7.

% Doli Marwan Harahap,”Metode Istinbath Hukum Muhammad Ibn Shalih Al-Utsaimin
Dalam Kitab Fahu Dzil Jalal Wal Tkram Syarh Bulughul Maram,” Journal An-Nadwah, Vol 3, no
1(2023): 69-71
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saat masih anak-anak. Beliau belajar membaca Al-Qur'an dari
kakeknya yang berasal dari pihak ibunya, yaitu Syaikh Abdurrahman
bin Sulaiman Ali Damagh. Selanjutnya, beliau mempelajari Tauhid,
Tafsir, Hadits, dan Figh selama hampir sebelas tahun di bawah
bimbingan Syaikh ‘Allamah Mufassir Abdurrahman Bihman bin
Nashir As-Sa'di, yang menjadi guru pertamanya.

Syaikh Shalih Al-Utsaimin merupakan salah satu murid paling
menonjol dari Syaikh tersebut. Ketika Syaikh Al-Utsaimin
melanjutkan pendidikan formalnya di Riyadh dan mempresentasikan
Shahih Al-Bukhari di hadapan Syaikh Abdul Aziz bin Baz serta
menyampaikan beberapa risalah dari Ibn Taimiyah dan beberapa kitab
figih. Setelah Syaikh Abdurrahman bin As-Sa'di meninggal, Syaikh
Al-Utsaimin diamanahi untuk menggantikannya sebagai imam tetap di
masjid besar Unaizah, di samping menjalankan kegiatan mengajarnya
di Ma'had IImi. Selanjutnya, beliau berpindah untuk mengajar di dua
fakultas, yaitu Syari'ah dan Ushul Ad-Din, yang merupakan bagian
dari Universitas Islam Imam Muhammad bin Su'ud di Qashim, serta
juga menjadi anggota dewan ulama besar di Kerajaan Saudi hingga
akhir hayatnya.?®.

2) Karya-Karya Syaikh Shalih Al-Utsaimin
Syaikh Shalih Al-Utsaimin meninggalkan karya ilmiah yang cukup

banyak, baik dalam bentuk buku kecil maupun karya besar yang

% Alfarizi, A. Metode Syarah Hadis (Studi Kitab Syarah Riyad al-Salihin karya
Muhammad bin Salih al-Utsaimin). Arus Jurnal Sosial dan Humaniora, 5, no 1 (2025), 726-738
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terdiri atas beberapa jilid, baik dalam bidang Tafsir Al-Qur’an, Kitab
Hadist, Kitab Akidah, Kitab Fighi, Kitab Ushul, Kitab Nahwu, Kitab
Fatwa, dan Kitab Umum lainnya. Karya-karya beliau sangat
bermanfaat karena beliau sampaikan dengan bahasa yang mudah
dipahami dan sangat jelas, dan mudah dinalar. Diantara karya-karya
beliau adalah:
a) Tafsir Al-Qur’an
1. Tafsir Ayat Al-Ahkam
2. Tafsir Juz ‘Amma?®’
b) Kitab Hadits
1. Syarh Riyadul Salihin
2. Syarh Al-Arba‘in Nawawiyah
3. Fathul Dzill Jalali Wal-lkram
4. Syarah Hadits Jibril ‘Alaihis Salam
5. Syarah Hadits Jabir fi Shifati Hajjati Nabi
6. At-Ta’liq ‘ala Al-Muntago Min Akhbaril Mushthofa
c) Kitab Akidah
1. Syarah Agidah Wasithiyyah
2. Al-Qaulul Mufid Syarah Kitab Tauhid
3. Syarah Tsalatsatil Ushul?®

4. Syarah Kasyfu Syubuhat

27 Muhammad bin Shalih al-*Utsaimin, Tafsir Juz ‘Amma, cet. ke-2 (Rayadh: Dar Ats-
Tsuraya, 2003), him. 578-584.

28 Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Syarh Tsalatsatul Ushul (Syarah Tiga Landasan
Utama), (Riyadh: Dar Ats-Tsuraya Lin Nasyr, 2008), him. 1-10
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Syarah Agidah As-Saffariniyyah

‘Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah

Al-Qawa’idul Al-Arba’

Fathu Rabbil Bariyyah bi Talkhisil Hamawiyah

Nubdzah fil ‘Aqidatil Islamiyyah

Ta’liq Mukhtashar ‘ala Lum’atil I’tigad

Mudzakkirah ‘ala Al-Agidah Al-Wasitiyyah

Taqribut Tadmuriyyah

Minhaju Ahlis Sunnah wal Jama’ah

Asma-ullah wa Shifatuhu wa Maugifu Ahlis Sunnah minha

Risalah fil Qadha wal Qadar

. Al-Ibda’ fi Kamali Asy-Syar’i wa Khatharil Ibtida’

At-Tamassuk bis Sunnatin Nabawiyyah wa Atsaruhu

Al-Adillah ‘ala Buthlanil Isytirakiyyah

d) Kitab Figh

1.

2.

Asy-Syarhul Mumti’ ‘ala Zadil Mustaqni’

Risalah fi Hukmi Tarikis Shalah

Risalah fi Mawagqiti Ash-Shalah

Risalah fi Sujudis Sahwi

70 Soal fii Ahkamil Janaiz

Buhuts wa Fatawa fil Mashi ‘alal Khufain

Min Ahkamil Fighiyyah fii Thoharoh wa Sholah wal Janaiz

60 Soal fi Ahkamil Haidh wan Nifas

24
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Risalah Al-Hijab

Risalah fi Zakatil Hulli

Risalah fid Dima’ Ath-Thabi’iyyah lin Nisaa’
Majmu’atu As-ilah fii Ba’i wa Syira’i Adz-Dzahab
Daurul Mar’ati fi1 Ishlahil Mujtama’

Az-Zawaj wa Majmu’atu As-ilah fiit Ahkamihi
Majmu’atu As-ilah Tahummu Al-Usrotul Muslimah
Majalis Syahri Ramadhon

Fushul fi Shiyam wa Tharowih wa Zakah
Ash-Shaum wa Majmu’atu As-ilah fii Ahkamihi

48 Soal fi Ahkami Ash-Shiyam

Syarhu Du’a Al-Qunut

At-Ta’liq ‘ala Risalah Hagqiqati Ash-Shiyam wa Kitabi Ash-
Shiyam minal Furu’

Manasikul Hajji wal ‘Umrah wal Masyru’ fi Zirayoh
Al-Manhaj fi Muriidil ‘Umrah wal Hajj

Akhtha’ Yartakibuha Ba’dhul Hujjaj

Shifatul Hajj

Ahkamul Udh-hiyah wa Adz-Dzakah

Talkhis Fihqil Faraidh

Tashilul Faraidh

Syarhul Qala-idil Burhaniyyah fii ‘Ilmil Faraidh

Al-Mudayanah
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31. I’lamul Musafiriin bi Ba’dhi Adabi wa Ahkamis Safar

32. Ar-Ribaa, Thariquth Thakhalush minhu fiil Masharif

e) Kitab Usul
1. Ushul fii Tafsir
2. Syarh Al-Ashul Al-Sittah®
3. Syarhu Mugaddimah At-Tafsir
4. Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul
5. Manzhumah Syaikh Ibnu ‘Utsaimin fii Ushulil Fighi
6. Syarhu Nazhmil Waraqat fii Ushulil Fighi
7. Mushthalahil Hadits
8. Syarhul Baiquniyyah fii Mushthalahil Hadits
9. At-Ta’liq ‘ala Al-Qawa’idil wa Al-Ushul Al-Jami’ah wal Furuuq

wat Tagasim Al-Badi’ah An-Nafi’ah

f) Kitab Nahwu

1.

2.

Syarah Al-Ajurumiyah

Mukhtashar Mughnil Labiib

g) Kitab Fatwa

1.

2.

Majmu’ Fatawa wa Rasa-il

Fighul ‘Ibadah

Fatawa Arkanul Islam

Beberapa Jilid pertama dari Majmu’ Fatawa Syaikh, bertema:

Aqgidah, Shalat, Zakat wa Shiyam, Al-Hajj wal ‘Umrah.

2 Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Syarh al-Ushul as-Sittah. Terjemahan Ibnu Abdil
Jamil, Cet-2, (Riyadh: Dar Ats-Tsuraya Lin Nasyr, 2016), him. 25-35.



h) Kitab Umum

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Al-Muntaga min Faraidil Fawaid

Kitabul ‘Ilmi

At-Ta’liq ‘ala As-Siyasah Asy-Syar’iah

Al-Khilaf bainal ‘Ulama

Makarimul Akhlag

Risalah fi Da’wati Ilallah

Huquuq Da’at Ilaihal fithrah wa Qararatha Asy-Syari’ah
Min Musykilati Asy-Syabaab

Ash-Shohwah Al-Islamiyyah, Dhawabith wa Taujihaat
Zadu Ad-Da’iyah llallah

Risalah fi Ta’awunid Dakwah

Ta’liq ‘ala Mimiyah Ibnul Qayyim Rahimahullah

Ta’liq ‘ala Risalah Raf’il Asathiin®

2. Penelitian Terdahulu

27

Beberapa hasil penelitian relevan yang terdapat kaitannya dengan

penelitian ini adalah:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arifin dari program studi

pendidikan islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul

“Pendidikan Tauhid dan Pembentukan Karakter Islami

Perspektif Al-Qur’an”. Hasil penelitian menunjukkan

dalam

bahwa

pendidikan tauhid memiliki peran penting dalam membentuk karakter

%0 Saifuddin Amin, Lc., MA. “Etika Peserta Didik Menurut Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-Utsaimin “ (DEEPUBLISH : Cv Budi Utama), 2019. Hlm, 45-48.
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manusia yang beriman, berakhlak, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan sosial. Tauhid dipahami sebagai dasar relasi manusia
dengan Allah yang berdampak pada sikap terhadap sesama dan
lingkungan.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah
sama-sama membahas pendidikan tauhid yang bersumber dari Al-
Qur’an sebagai dasar pembentukan akidah dan karakter manusia.
Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu mengkaji pendidikan
tauhid secara umum dalam perspektif Al-Qur’an tanpa memfokuskan
pada satu surat tertentu, sementara penelitian sekarang secara khusus
menitikberatkan pada pendidikan tauhid dalam Surah Al-lkhlas
berdasarkan perspektif tafsir Syaikh Shalih Al-Utsaimin®!.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi dari program studi
pendidikan agama islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul “Nilai-Nilai Tauhid dalam Surah Al-lkhlas dan Implikasinya
terhadap Pembentukan Akidah Peserta Didik”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Surah Al-lIkhlas mengandung nilai-nilai tauhid
yang menegaskan hubungan manusia dengan Allah sebagai pusat
keimanan. Pendidikan tauhid dalam kajian ini berperan dalam
membentuk kesadaran spiritual yang berdampak pada sikap religius

dan perilaku etis dalam kehidupan sehari-hari.

31 Muhammad Arifin, Pendidikan Tauhid dan Pembentukan Karakter Islami dalam
Perspektif Al-Qur’an, Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2019, him. 55-60.
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Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah
sama-sama membahas pendidikan tauhid yang bersumber dari Al-
Qur’an sebagai dasar pembentukan akidah dan karakter manusia.
Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu menitikberatkan pada
implikasi nilai tauhid terhadap pembentukan akidah peserta didik
tanpa mengkaji secara khusus perspektif tafsir tertentu, sementara
penelitian sekarang secara khusus memfokuskan kajian pada
pendidikan tauhid dalam Surah Al-Ikhlas berdasarkan perspektif tafsir
Syaikh Shalih Al-Utsaimin®2,

c. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hamid dari studi islam UIN
Alauddin Makassar, dengan judul, “Konsep Pendidikan Tauhid
Menurut Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan Relevansinya
terhadap Pendidikan Islam  Kontemporer”. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa pendidikan tauhid menurut Syaikh Muhammad
bin Abdul Wahhab menekankan pemurnian ibadah dari segala bentuk
kesyirikan, serta pengabdian hanya kepada Allah semata. Pendidikan
tauhid tidak cukup dipahami secara intelektual, melainkan harus
diwujudkan secara praktis dalam kehidupan beragama, sosial, dan
moral masyarakat.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang adalah persamaannya dengan penelitian ini sangat erat,

karena Syaikh Shalih Al-‘Utsaimin merupakan salah satu penerus

32 Ahmad Fauzi, Nilai-Nilai Tauhid dalam Surah Al-lkhlas dan Implikasinya terhadap
Pembentukan Akidah Peserta Didik, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018, him. 45-47.
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pemikiran tauhid dari Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam
tradisi ulama Najd. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu
memiliki fokus pada relevansi konsep tersebut terhadap dunia
pendidikan modern. Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada
mengkaji tafsir Syaikh Shalih Al-Utsaimin atas Surah al-lkhlas
sebagai representasi pendidikan tauhid yang bersumber langsung dari
ayat-ayat Al-Qur’an.®
H. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan penelitian tafsir yang digunakan dalam kajian ini
adalah pendekatan tematik surat, yaitu model kajian yang memfokuskan
pembahasan pada satu surat tertentu secara menyeluruh dan mendalam.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelaah berbagai aspek
yang berkaitan dengan surat yang dikaji, seperti konteks turunnya ayat,
susunan dan makna ayat, pesan teologis, serta nilai-nilai pendidikan yang
terkandung di dalamnya. Dengan memusatkan perhatian pada Surah Al-
Ikhlas, penelitian ini diarahkan untuk menggali pesan inti mengenai konsep
tauhid serta menelaah penafsiran Syaikh Shalih Al-Utsaimin sebagai
rujukan utama, sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan terintegrasi
terhadap kandungan surat tersebut.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research),

33 Abdul Hamid, “Konsep Pendidikan Tauhid Menurut Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahhab dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam Kontemporer ”. (Makassar: UIN Alauddin,
2023), him. 87-89.
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yaitu penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber-sumber
literatur berupa kitab tafsir, buku-buku ilmiah, jurnal, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan tema penelitian. Melalui metode ini, peneliti
berupaya menghimpun dan menganalisis berbagai referensi yang berkaitan
dengan penafsiran mufasir terhadap pendidikan tauhid dalam Al-Qur’an
Surah Al-Ikhlas secara sistematis dan mendalam.
2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan skunder. Data primer adalah data yang juga
dikenal sebagai data asli atau data baru, merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari sumber asalnya. Yang menjadi data primer dalam
penelitian ini adalah kitab tafsir juz amma al-karim karya Syaikh Shalih
Al-Utsaimin. Data primer tersebut dikumpulkan, dikaji, dan dianalisis
secara mendalam dengan cara menelaah penafsiran Syaikh Shalih Al-
Utsaimin terhadap Surah Al-lkhlas. Sedangkan data sekunder adalah
informasi yang berfungsi sebagai pendukung dari data primer. Penelitian
ini merujuk pada berbagai sumber, seperti kitab-kitab tafsir, buku-buku,
jurnal, artikel, maupun penelitian skripsi ataupun tesis, dan sumber- sumber
lainnya yang terkait dengan penelitian yang diteliti. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari berbagai artikel dan jurnal ilmiah yang
relevan, di antaranya tulisan Abdullah (2022) mengenai konteks historis

Surah Al-lkhlas, penelitian Citra Ayu Wulan Sari dkk. (2024) tentang



32

urgensi tauhid dalam kehidupan umat Islam, artikel Muthoifin (2022)
mengenai nilai-nilai tauhid.
Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, penulis menggunakan metode
dokmentasi. Menurut Sugiono dokumentsi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya: cerita, biografi, catatan harian dan sketsa. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni yang berupa gambar, filim, patung
dan lain-lain®*.

Adapun prosedur studi dokumen penelitian ini yaitu studi pustaka
sebagai berikut:

a. Peneliti mengumpulkan literatur berupa sumber primer dan skunder.
Kitab tafsir yang dituliskan oleh Syaikh Shalih Al-Utsaimin sebagai
sumber primer. Adapun sumber skundernya seperti jurnal, artikel,
maupun sumber- sumber lainnya yang terkait dengan penelitian yang
diteliti.

b. Peneliti mengklasifikasi data berdasarkan rencana pembahasan.

Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan
cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen)
sebagaimana dijelaskan Sanafiah Faesal sebagai berikut: metode

dokumenter, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau

34 Sugiono, “ Metode Peneliti Pendidikan” (Bandung : ALFABETA, 2011). Hlm. 329
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tercatat. Pada metode ini petugas pengumpulan data tinggal mentransfer
bahan-bahan tertulis yang relevan dengan penelitian ke dalam lembaran-
lembaran karya ilmiah®.

4. Analisis Data

Dalam menganalisis data, peneliti ini menggunakan metode
analisisis (Content Anaysis), analisis isi berarti metode apapun yang
digunakan untuk kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematika.

Analisis merupakan kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam
satu keseluruhan yang terpadu®.

Analisis data adalah salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah
yang teliti tersedia semuanya®’.

Adapun Langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut :
a. Memilih dan menetapkan pokok bahasan yang akan dikaji
b. Meredaksi data sesuai dengan kepentingan kajian

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi®.

% Sanafiah Faesal, Dasar Dan Teknik Penelitian Sosial (Surabaya: Usaha
Nasional.2002). him. 42

3 Yuni Septiani, Analisis Kuaitas Layanan Sistem Informasi Akademik Universitas
Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna : Studi Kasus: Akademik Universitas Abdurrab
Pekanbaru. Jurnal Teknologi Dan Open Source, Vol. 3, (2023). Hal. 133.

37 Ahlan Syaeful Millah, Analisis Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas, Jurnal
Kreaktivitas Mahasiswa, Vol. 1, No. (2023), him, 141

%8 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Analisis Data Kualitatif:

Buku Sumber tentang Metode (Jakarta: Ul Press, 2014), him. 12.
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Penafsiran Syaikh Shalih Al-Utsaimin Terhadap Konsep Tauhid
Dalam Surah Al- Ikhlas

A. Gambaran Umum Surah Al-Ikhlas
1. Asbabun Nuzul Surah Al-lkhlas

Asbabun Nuzul merupakan dua kata, yaitu asbab dan nuzul. Asbab
berarti sebab atau lantaran. Nuzul artinya turun. Secara bahasa, Ashabun
Nuzul adalah sebab-sebab yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu Namun,
tidak semua yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu bisa disebut Asbabun
Nuzul, istilah ini hanya digunakan untuk melatarbelakangi sebab-sebab
turunnya ayat Al- Qur’an.

Secara syariat, Asbabun Nuzul adalah sebab-sebab yang mengiringi
diturunkannya ayat-ayat Al-Qur’an kepada Rasulullah, lantaran ada suatu
peristiva yang membutuhkan penjelasan atau pertanyaan, dan itu
membutuhkan jawaban. Dikarenakan Asbabun Nuzul, maka terciptalah
suatu hukum yang menerangkan atau menjawab peristiwa maupun pertanyaan
tersebut.

Surah Al-Ikhlas diturunkan sebagai respon atas pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada Nabi Muhammad baik dari kaum musyrik maupun
Yahudi yang terkadang terkesan bingung terhadap konsep ketuhanan. Dalam
salah satu riwayat, sekelompok musyrik Mekah pernah bertanya: “Jelaskan
kepada kami sifat Tuhanmu, apakah Dia terbuat dari emas, perak, besi, atau
tembaga?” Pertanyaan ini mencerminkan cara berpikir jahiliyah mereka yang

ingin membatasi makna “Tuhan” dengan material nyata. Sebagai jawaban

34



35

langsung, turunlah Surah Al-lkhlas, yang menegaskan bahwa Allah itu Esa
(Ahad), Samad (tempat bergantung segala makhluk), tidak beranak dan tidak
diperanakkan, serta tiada satupun yang setara dengan-Nya.*°
Ada juga riwayat lain yang menyebutkan bahwa orang-orang Quraisy
mendesak Nabi Muhammad dengan pertanyaan bernada tantangan: “Hai
Muhammad, jelaskan kepada kami nasab Tuhanmu.” Bagi mereka, nasab
adalah ukuran kehormatan dan kedudukan seseorang di tengah masyarakat.
Cara berpikir semacam ini jelas terbatas, karena mencoba memahami Allah
dengan standar manusia. Maka turunlah Surah Al-lkhlas sebagai
jawaban bahwa Allah adalah Al-Samad, Zat yang Maha sempurna, tidak
bergantung pada siapa pun, dan sama sekali tidak bisa diukur dengan ukuran
makhluk*®
2. Surah Al-lkhlas
(¢) 220158 AT (& 2l () a5 al3 Ak 2T () AaZall 0 (V) 25T G0 5 06
Artinya:
1. Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa.
2. Allah tempat meminta segala sesuatu.
3. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.

4. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.

39 R. Abdullah, “Asbabun Nuzul dan Konteks Historis Surah Al-Ikhlaas,” Jurnal
Ulumul Qur’an, vol. 4, no. 2 (2022). HIm, 201-215

40|, Rahmawati, Kajian Tematik Surah-Surah Makkiyah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2023).HIm, 132.
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3. Mufrodat (Kosa kata) Surah Al-Ikhlas.
Esa : 3l
Tempat bergantung segala sesuatu : 3aall
Tidak beranak : & &
Dan tidak diperanakkan : s a3
Tandingan, sebanding : 13
4. Muhasabah Surah Al-Ikhlas
Surah Al-lIkhlas mengingatkan kita pada inti keimanan, meyakini
keesaan Allah secara penuh, tanpa adanya sekutu atau pengganti. Surah ini
mengajak kita untuk kembali mengecek niat, apakah setiap ibadah yang
kita lakukan disumbangkan sepenuhnya untuk Allah, ataukah terselip
keinginan untuk dipuji manusia, atau sekadar mencari perhatian atau
keuntungan dunia. Keikhlasan dalam surah ini bukan sekadar kata-kata,
tetapi diwujudkan lewat sikap konsisten menjalankan perintah-Nya dengan
penuh rasa tanggung jawab, menjauhi larangan-Nya bahkan ketika tak ada
yang melihat.

B. Penafsiran Surah Al-Ikhlas Syaikh Shalih Al-Utsaimin

)18 3 ggall ol Gyl & U,A\mdﬂ_w@)s;
41/‘)}4!\5& \d}lﬁ?d{)uu@@.\ﬂ

Artinya: “Sebab turunnya surah ini: orang-orang musyrik atau
Yahudi berkata kepada Nabi Muhammad SAW: “Sifatilah
Tuhanmu” Maka Allah menurunkan surah ini”

Surah Al-lkhlas dalam tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Syaikh Shalih

41 Syaikh Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Juz Amma Al-Karim, Kairo: Dar Al-Atar, 1140-
2019H. HIm. 279
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Al-Utsaimin menjelasan di awal penafsirannya tentang asbabun nuzul
surah ni. Disebutkan bahwa sebab turunnya surah ini ketika kaum
musyrikin atau orang-orang yahudi berkata kepada nabi Muhammad SAW,
sebutkan ciri-ciri Rabbmu kepada kami?. Pertanyaan yang diajukan
menunjukkan bahwa mereka masih memahami Tuhan dengan cara berpikir
manusiawi. Mereka ingin tahu “asal-usul” atau “sifat fisik” Tuhan, seolah-
olah Allah bisa dibandingkan dengan makhluk. Cara berpikir seperti ini
lahir dari tradisi lama yang penuh dengan anggapan bahwa Tuhan punya
keturunan atau nasab.

1. Ayat Pertama
AT A A
Artinya: “Katakanlah, Dialah Allah yang maha Esa.

Sl 5 Ll 22305 ¢S5 A adle 50 s 08

Al g c\q.u.,d\ﬁjicm\d)«;l\.kslj cuuﬁd\mum\w}z
u}.{qa.u@ﬂ\aw\}s Lg\d;\ M%M\ \u"'"
42@\ JMLS‘ G4 3 d.\‘d.\)).n‘du.uj}
Artinya: “Katakanlah” merupakan khitab yang ditujukan kepada
Rasulullah SAW. Pada ayat “Dialah Allah Yang Maha Esa”, kata
“Dia” dipahami sebagai dhamir sya’n menurut para ahli nahwu.
Lafadz jalalah “Allah” berfungsi sebagai khabar mubtada, sedangkan
kata “Ahad” menjadi khabar tsani. Adapun frasa “Allah tempat
bergantung” berkedudukan sebagai jumlah mustagillah. Kata “Ahad”
menegaskan keesaan Allah yang mutlak, tanpa tandingan maupun
sekutu “Allahu Samad” adaah kalimat terendiri, “Allahu Ahad”
Dialah Allah yang kalian tanyakan, Yang Maha Esa, tidak ada yang
menyerupai dan tidak ada sekutu bagi-Nya.”

42 Syaikh Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Juz Amma Al-Karim, Kairo: Dar Al-Atar, 1140-
2019H. HIm. 279
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& “katakanlah” merupakan perintah langsung dari Allah kepada
Rasulullah SAW agar beliau menyampaikan dengan tegas dan jelas
jawaban atas pertanyaan kaum musyrikin dan ahli kitab yang ingin
mengetahui hakikat Tuhan. Perintah ini menunjukkan bahwa penjelasan
tentang sifat Allah tidak boleh bersumber dari akal semata, melainkan
harus bersumber pada firman Allah yang terjamin kebenarannya.

Adapun kata 3 merupakan dhamir syakhsiyyah Kata ini berfungsi
sebagai kata ganti untuk menunjuk sesuatu yang sudah jelas. Dalam
konteks ini, 3 kata ganti yang menunjuk kepada Allah SWT. Ini
menunjukkan bahwa keberadaan Allah sebenarnya sudah diketahui oleh
manusia secara alami, karena setiap manusia memiliki naluri atau fitrah
untuk mengenal Tuhannya. kata s» bukan sekadar pelengkap kalimat,
tetapi juga mengandung pesan bahwa pengakuan terhadap Allah sudah
ada sejak manusia diciptakan®®,

Selanjutnya, KEU ] merupakan inti berita (khabar) yang
menyempurnakan maksud kalimat sebelumnya. i Kata menegaskan
nama Zat yang berhak disembah, sementara kata 32§ menekankan bahwa
Allah benar-benar satu, tidak ada sekutu, tidak ada yang menyamai, dan
tidak bisa dibagi. Kata ini bukan hanya sekadar menyatakan jumlah,
melainkan menegaskan keesaan Allah dalam semua hal: zat-Nya, sifat-
Nya, dan perbuatan-Nya. Dengan demikian, kalimat ini menjadi inti dari

ajaran tauhid, yaitu proses pendidikan yang menanamkan keyakinan

43 Zulfiah Sam,“Fungsi dan Kedudukan Kata Ganti dalam Bahasa Arab,” Nukhbah: Jurnal
Studi Keislaman, Vol. 4, No. 1 (2018). HIm, 61-69



murni kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak disembah.
Dalam konteks pendidikan tauhid, seorang pendidik harus memastikan
bahwa tingkatan tertinggi dalam memahami ajaran tauhid adalah ketika
peserta didik mampu menolak segala bentuk penyekutuan terhadap Allah,
baik dalam keyakinan, ucapan, maupun perbuatan. Hal ini menandakan
bahwa keberhasilan pendidikan tauhid tidak hanya diukur dari sejauh
mana peserta didik memahami makna keesaan Allah secara mendalam,
tetapi juga dari bagaimana mereka mampu mengamalkan nilai-nilai
tauhid tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud pengabdian
yang tulus kepada-Nya.

Menurut Syaikh Shalih Al-‘Utsaimin, ayat ini menegaskan bahwa
Allah adalah Dzat Yang Maha Esa, tidak ada sekutu dalam keagungan,
kesempurnaan, maupun ibadah kepada-Nya. Ke-Esa-an Allah dalam ayat
ini menunjukkan bahwa hanya Dia satu-satunya yang berhak diibadahi
tanpa menyekutukan siapa pun. Inilah yang menjadi inti tauhid
uluhiyyah, yaitu mengesakan Allah dalam semua bentuk ibadah: doa,
takut, tawakkal, cinta, sujud, dan seluruh bentuk penghambaan. Karena
Allah Maha Esa, maka tidak ada satu makhluk pun yang pantas menerima
ibadah selain Dia.

2. Ayat Kedua.

Artinya: “Allah adalah tuhan yang bergantung kepadanya segala
sesuatu.”
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Artinya: “Allah adalah Ash-Shamad” merupakan kalimat tersendiri
yang menegaskan bahwa Allah Mahasempurna dalam sifat-sifat-Nya
dan selurun makhluk bergantung kepada-Nya. Ibnu Abbas
meriwayatkan bahwa Ash-Shamad adalah Dzat yang sempurna
dalam ilmu, kelembutan, kemuliaan, dan kekuasaan-Nya,
sebagaimana disebutkan dalam atsar. Hal ini menunjukkan bahwa
Allah tidak membutuhkan makhluk karena Dia Mahasempurna.
Dalam tafsir lain juga disebutkan bahwa Ash-Shamad adalah Dzat
yang menjadi tempat bergantung seluruh makhluk dalam kebutuhan
mereka.

Alall i merupakan kalimat yang berdiri  sendiri  (jumlah
mustagillah) dan berfungsi menegaskan keagungan Allah. Pemisahan
kalimat ini dalam struktur Surah Al-lkhlas menunjukkan betapa
pentingnya konsep 3l sebagai penegasan kedudukan Allah di atas
segala sesuatu®®. Dalam hal ini, Allah digambarkan bukan sekadar
sebagai Tuhan yang Esa, tetapi juga sebagai tempat bergantungnya
seluruh makhluk, baik dalam kebutuhan material maupun spiritual.

Riwayat yang disampaikan lbnu Abbas menjelaskan bahwa Zall

berarti Dzat yang sempurna dalam ilmu, kelembutan, kemuliaan, dan

4 Syaikh Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Juz Amma Al-Karim, Kairo: Dar Al-Atar, 1140-

2019H. HIm. 279

45 Adi Rosadi, Adang Hambali, Andewi Suhartini, “Konsep Tauhidullah sebagai Substansi
Pendidikan Islam,” Ta allum: Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 11, No. 2, Desember 2023, him. 371-
399.
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kekuasaan®®. Kesempurnaan ini menegaskan bahwa Allah tidak
membutuhkan makhluk sama sekali, sebaliknya seluruh makhluk sangat
membutuhkan-Nya. Dari sisi teologis, ini memperkuat pemahaman
bahwa Allah Mahakaya (al-Ghaniyy), sementara makhluk bersifat fakir
(al-Fugara’) yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan-Nya.

Dalam penafsiran ulama lain, 3%l juga dipahami sebagai Dzat
yang menjadi tempat tujuan makhluk ketika mereka memiliki kebutuhan.
Hal ini menggambarkan hubungan vertikal yang mutlak antara hamba
dengan Tuhannya, manusia tidak memiliki tempat bergantung lain selain
Allah. Dengan demikian, 3!l tidak hanya sekadar penjelasan sifat
Allah, tetapi juga mengandung makna pendidikan akidah, yakni
menanamkan sikap ketergantungan total kepada Allah semata.

Secara menyeluruh, makna 3Zall mencakup dua poin penting:
pertama, Allah Mahasempurna dalam zat dan sifat-Nya; kedua, seluruh
makhluk sangat membutuhkan-Nya dalam segala hal. Penegasan ini
berimplikasi pada pemurnian tauhid, yaitu mengakui bahwa hanya Allah
satu-satunya yang berhak diibadahi dan menjadi sandaran utama. Dalam
konteks pendidikan tauhid, ayat ini mendidik manusia untuk
menumbuhkan kepercayaan penuh kepada Allah, serta membentuk
karakter seorang hamba yang tidak menggantungkan dirinya kepada
selain Allah.

Dalam tafsirnya, Syaikh Shalih Al-‘Utsaimin menjelaskan bahwa

4 Citra Ayu Wulan Sari dkk., “Pemahaman Pentingnya Tauhid dalam Kehidupan Umat
Islam,” MARAS: Jurnal Penelitian Multidisiplin, VVol. 2, No. 1, 2024 . him. 293-305
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“Ash-Shamad” adalah Dzat Yang Maha Sempurna, yang menjadi tempat
bergantung seluruh makhluk, dan yang mengatur seluruh urusan tanpa
membutuhkan siapa pun. Sifat ini menunjukkan kekuasaan,
pemeliharaan, dan pengaturan Allah terhadap seluruh alam semesta.
Inilah hakikat tauhid rububiyyah, yaitu pengesaan Allah sebagai satu-
satunya Rabb yang mencipta, memberi rezeki, menghidupkan,
mematikan, mengatur, dan menguasai segala sesuatu. Karena seluruh
makhluk membutuhkan Allah, maka Dialah satu-satunya penguasa dan
pengatur alam.

3. Ayat Ketiga.

Ay alsak Al
Artinya: “Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakan.
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Artinya: (Dia tidak beranak) karena Allah SWT, tidak ada yang serupa
dengan-Nya. Anak berasal dari orang tua dan merupakan bagian
darinya, sedangkan Allah Maha Sempurna dan tidak membutuhkan itu.
Nabi Muhammad SAW bersabda tentang Fatimah:(Fatimah hanyalah
sebagian dariku).Allah menegaskan kemustahilan memiliki anak dalam
firman-Nya QS Al-Alag 101. Artinya: “Pencipta langit dan bumi,
bagaimana mungkin Dia memilikianak padahal Dia tidak memiliki

47 Syaikh Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Juz Amma Al-Karim, Kairo: Dar Al-Atar, 1140-
2019H. HIm. 279
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pasangan, dan Dia menciptakan segala sesuatu serta Maha Mengetahui

semuanya.” Anak memerlukan ibu untuk dilahirkan, sedangkan Allah

menciptakan segala sesuatu tanpa tergantung pada siapa pun.

A% A1 (dia tidak beranak) mengandung penegasan bahwa Allah SWT
tidak memiliki anak dan tidak dilahiran, sebab hal tersebut merupakan
sifat makhluk dan menunjukkan adanya keserupaan dengan ciptaan.
Konsep memiliki anak mengisyaratkan kebutuhan, keterbatasan, dan
keterikatan pada pasangan, sedangkan Allah Maha sempurna, Maha
agung, dan tidak ada sesuatu yang setara dengannya, dan karena Allah
SWT tidak memerlukan ketergantungan pada siapapun“®. Allah SWT

juga menunjukan bahwa dirinya tidak dilahirkan oleh sesuatu yang lain.

Allah SWT berfirman:

8 A5 Halia 4 ¢4 a1y 5 A G sk 131 Ga sy gl o
IR o T8 “Ye YR
Pole (o S 5 5 (i
Artinya: “Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana mungkin Dia
mempunyai anak, padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia
menciptakan segala sesuatu dan Dia mengetahui segala sesuatu.” (
QS. Al-An’am:101).
Ayat ini menekankan bahwa Allah berbeda dari makhluk, yang
memiliki anak karena keterbatasan dan kebutuhan
dg a5 (dan Dia tidak dilahirkan) menegaskan bahwa Allah tidak

pernah dilahirkan dan tidak memiliki permulaan. Semua makhluk yang

dilahirkan pasti berasal dari ketiadaan dan melalui sesuatu yang

48 Syaikh Shalih Al-Utsaimin, Syarh Tsalatsatul Ushul, Riyadh: Darussalam, 2020, him. 45—
46.

Syaikh Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Juz Amma Al-Karim, Kairo: Dar Al-Atar, 1140-2019H.
HIim. 279



melahirkannya. Sedangkan Allah bersifat Qadim (tidak berpermulaan) dan
merupakan Al-Awwal (yang pertama), sehingga keberadaan-Nya tidak
didahului oleh apa pun

Di dalam firman nya & & “dia tidak beranak” Adalah penolakan bagi
tiga kelompok penyelewengan dari kalangan anak-anak Adam. Mereka
itu Adalah orang-orang musyrikin Arab yang beranggapan bahwa
malaikat adalah anak-anak Allah. Kedua, kaum Yahudi yang menyatakan
bahwa Uzair adalah anak Allah. Ketiga, kaum Nasrani yang meyakini
bahwa Isa Al-Masih adalah anak Allah. Seluruh klaim tersebut dibatalkan
oleh firman-Nya, s al5 35 a1, sebagai penegasan bahwa Allah Mahasuci
dari segala bentuk penyamaan dengan makhluk dan mustahil memiliki
sifat ketuhanan yang terbagi.

Syaikh ~ Shalih  Al-Utsaimin menegaskan bahwa ayat ini
menunjukkan kesempurnaan sifat Allah: Dia tidak melahirkan dan tidak
dilahirkan, yang berarti Allah Mahasuci dari sifat-sifat makhluk. Allah
tidak membutuhkan anak, keturunan, asal-usul, atau sebab yang
mendahului-Nya. Ini merupakan bagian dari tauhid Asma wa Sifat,
karena ayat ini meniadakan seluruh kekurangan dan sifat yang tidak layak
bagi Allah, serta menetapkan kesempurnaan-Nya. Dengan demikian, sifat
Allah berbeda dengan seluruh sifat makhluk, dan tidak boleh disamakan

atau diserupakan.
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4. Ayat Keempat.
afpgad & R
Artinya: “Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia”*
ilbn aen 3G sar ST A B AT niel 3aT 15 AT 08 Al g
5106 41 31 Al3a 31 54T 5 & O andi G B i

Artinya: “Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya”.

Maksudnya: tidak ada yang menyamai Allah dalam seluruh sifat-

Nya. Allah menegaskan bahwa tidak ada yang serupa dengan-Nya,

tidak memiliki ayah, anak, atau tandingan.”

Ayat sl 13% 41 3% 5 artinya “Dan tidak ada seorang pun yang
setara dengan-Nya”. Maksudnya, tidak ada yang menyamai Allah dalam
seluruh sifat-Nya. Ayat ini menegaskan bahwa Allah berbeda secara
mutlak dari seluruh ciptaan-Nya. Konsep kesetaraan atau kesamaan
hanya berlaku bagi makhluk, yang memiliki keterbatasan dan
ketergantungan, tetapi mustahil bagi Allah karena kesempurnaan dan
keagungan-Nyal.

Lebih jauh, ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak memiliki ayah,
anak, atau tandingan. Semua makhluk membutuhkan sesuatu atau
tergantung pada yang lain, sedangkan Allah Maha Sempurna, Maha

Kuasa, dan Mandiri. Dengan demikian, tidak mungkin ada yang

menyamai-Nya dalam kekuasaan, pengetahuan, atau sifat-Nya2.

0 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), QS. al-lkhlas:1-4, him. 604.

51 Syaikh Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Juz Amma Al-Karim, Kairo: Dar Al-Atar, 1140-
2019H. HIm. 279



Penegasan ini memiliki makna penting dalam pendidikan tauhid.
Melalui ayat ini, manusia diajarkan untuk mengenal Allah secara benar
dan menanamkan keyakinan bahwa hanya Dia satu-satunya Tuhan yang
berhak disembah. Pendidikan tauhid berperan untuk memurnikan
keimanan, menolak segala bentuk penyekutuan terhadap Allah, dan
menumbuhkan kesadaran untuk mengabdikan diri hanya kepada-Nya
dengan penuh keikhlasan. Ayat ini juga mengajarkan agar setiap Muslim
memiliki keyakinan yang murni, yaitu beribadah hanya kepada Allah
tanpa menyekutukan-Nya.

Selain itu, pendidikan tauhid juga menanamkan kesadaran bahwa
hanya Allah yang pantas dipuji, disembah, dan dijadikan tempat
bergantung. Pemahaman ini membentuk pribadi yang tulus, taat, dan
berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Allah dalam setiap aspek
kehidupan. Nilai-nilai tauhid yang terkandung dalam ayat ini tidak hanya
dipahami secara pengetahuan, tetapi juga diwujudkan dalam perilaku
nyata sebagai bentuk penerapan pendidikan tauhid yang menyeluruh.

Menurut Syaikh Shalih Al-‘Utsaimin, ayat ini menegaskan bahwa
tidak ada satu pun makhluk yang sebanding, sepadan, atau setara dengan
Allah dalam nama dan sifat-Nya. Tidak ada yang menyerupai-Nya dalam
kesempurnaan, kekuasaan, ilmu, rahmat, maupun sifat-sifat-Nya yang
lain. Ayat ini merupakan puncak tauhid Asma wa Sifat, karena
menetapkan bahwa Allah memiliki nama dan sifat yang sempurna tanpa

persamaan dengan makhluk. Semua sifat-Nya adalah hakiki, sempurna,
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dan khusus bagi-Nya, bukan simbolis atau diserupakan dengan makhluk.
Kemudian Syaikh Shaih Al-Utsaimin menutup tafsir surah ini

dengan memberikan nasehat tentang keutamaan surah ini.
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Artinya: Surah ini memiliki keutamaan besar. Nabi Muhammad
SAW bersabda: Surah ini setara dengan sepertiga Al-Qur’an.
Namun, kesetaraan ini hanya dari segi makna, bukan pengganti Al-
Fatihah. Membaca Surah Al-lkhlas tiga kali seolah membaca
selurun Al-Qur’an, tetapi tetap tidak menggantikan kewajiban
membaca Al-Fatihah. Nabi Muhammad SAW juga bersabda: ‘La
ilaha illa Allah, Wahdahu la syarika Lahu, Lahu al-mulk wa Lahu
al-hamd, wa Huwa ‘ala kulli syai’in Qadir’. kalimat ini setara
dengan membebaskan empat hamba dari keturunan Ismail. Namun,
dzikir ini tidak menggantikan kewajiban kafarah jika diperlukan.
Surah ini dibaca oleh Rasul SAW pada rakaat kedua shalat sunnah
Subuh, shalat sunnah Maghrib, dua rakaat Thawaf, dan shalat Witir.
Surah ini dibangun atas ikhlas total kepada Allah, sehingga disebut
Surah Al-lkhlas.
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Surah  Al-lIkhlas memiliki keutamaan yang besar Kkarena
menyampaikan inti tauhid secara ringkas namun mendalam. Nabi
Muhammad SAW bersabda bahwa surah ini setara dengan sepertiga Al-
Qur’an®®, menunjukkan bahwa meskipun pendek, maknanya mencakup
pengakuan keesaan Allah, pemurnian tauhid, dan pengakuan bahwa Allah
Maha Esa tanpa tandingan. Namun, kesetaraan ini hanya berlaku dari segi
makna, bukan sebagai pengganti bacaan Al-Fatihah dalam shalat.
Membaca Surah Al-lkhlas tiga kali seolah membaca seluruh Al-Qur’an
secara makna, tetapi tetap tidak menggantikan kewajiban membaca Al-
Fatihah. Hal ini menekankan bahwa pahala atau makna yang terkandung
dalam surah harus selaras dengan aturan ibadah yang telah ditetapkan.

Keutamaan surah ini juga diperkuat melalui dzikir yang disebut

Nabi SAW:

o< 1

Ko shsualials sl Al ad ey ¥ sas 5 4T ) )

\

-

28

X

£

WO

yang setara dengan membebaskan empat hamba dari keturunan Ismail?.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa Surah Al-lIkhlas dan dzikirnya
memiliki pahala besar dan mendalam, namun tetap memiliki batas sesuai
konteks hukum syariat. Misalnya, dzikir ini tidak cukup untuk
menggantikan  kewajiban  kafarah  jika seseorang  diwajibkan

memerdekakan budak.
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53 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, JaKarta:

Lentera Hati, 2002, Juz 30, him. 110.



49

Selain itu, surah ini juga memiliki dimensi praktik ibadah. Rasul
SAW membaca Surah Al-lkhlas pada rakaat kedua shalat sunnah Subuh,
shalat sunnah Maghrib, dua rakaat Thawaf, dan shalat Witir. Hal ini
menegaskan bahwa surah ini bukan hanya mengandung makna tauhid,
tetapi juga memiliki fungsi ibadah praktis sebagai pengingat ikhlas total
kepada Allah. Oleh karena itu, surah ini dinamakan Surah Al-lkhlas, yang
berarti surah yang menekankan ketulusan dan keikhlasan penuh dalam
penghambaan kepada Allah.

Analisis ini menegaskan bahwa Surah Al-lIkhlas memberikan
pemahaman keagamaan yang mendalam, menguatkan prinsip tauhid,
sekaligus membimbing praktik ibadah yang benar. Dengan memahami
surah ini, umat Islam dapat menginternalisasi tauhid dalam keyakinan
dan perilaku sehari-hari, serta memahami bahwa pahala dan ibadah selalu
harus selaras dengan ketentuan syariat.

C. PENAFSIRAN SURAH AL-IKHLAS MENURUT ULAMA MUFASIR

1. Tafsir Surah Al-lkhlas Ayat 1 Menurut Ulama Ibnu Katsir

“Katakanlah: ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa.’”

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat pertama Surah Al-lkhlas merupakan
perintah langsung Allah kepada Nabi Muhamma untuk menyampaikan konsep

ketauhidan yang paling inti. Allah memerintahkan Nabi untuk menegaskan bahwa
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Allah maha Esa, tunggal, dan tidak berbilang. Kata Ahad tidak hanya berarti satu
dalam jumlah, tetapi juga menekankan kesempurnaan keesaan-Nya yang unik dan
tidak dapat disamakan dengan makhluk manapun. Ibnu Katsir menulis:

“Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk berkata kepada umat manusia: ‘Dia-lah
Allah, yang satu dan esa.” Makna Ahad menunjukkan bahwa tidak ada sesuatu
pun yang menyerupai-Nya, tidak ada tandingan bagi-Nya, dan Dia tidak berbilang
seperti makhluk yang memiliki banyak sifat dan bagian. Ayat ini menjawab
seluruh pertanyaan kaum musyrik yang ingin mengetahui hakikat Tuhan; mereka
menanyakan ‘Apakah Allah memiliki anak?” atau ‘Dari siapa Allah?’ dan ayat ini
menegaskan bahwa Allah itu mutlak berbeda, tidak lahir dan tidak diperanakkan,
serta tiada tandingan sama sekali.>*”

Ibnu Katsir menekankan bahwa kata Ahad adalah pengakuan terhadap
keesaan Allah secara menyeluruh, bukan hanya dari segi jumlah, tetapi juga dari
segi sifat, kekuasaan, dan keagungan-Nya. Allah bukan sekadar satu di antara
banyak dewa, tetapi Dia satu-satunya Tuhan yang sempurna, tidak ada yang
menyerupai-Nya, dan tidak terbagi dalam bentuk apapun. Dengan demikian, ayat
ini menjadi fondasi pendidikan tauhid, mengajarkan pemahaman Allah yang
murni dan menolak segala bentuk syirik.

Analisis Pendidikan tauhid dalam Ranah Kognitif Ayat ini menjadi
fundamen utama pendidikan tauhid karena menegaskan bahwa Tuhan itu esa
mutlak dan tidak dapat dibagi atau dibandingkan dengan makhluk. Peserta didik

belajar bahwa pemahaman tauhid harus bersifat holistik, mencakup zat, sifat, dan

perbuatan Allah, sehingga terbentuk akidah yang kokoh dan benar. Ranah Afektif

> lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Jilid 8 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1999),
him. 497-498.
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Memahami keesaan Allah yang absolut menumbuhkan cinta dan ketergantungan
total kepada Allah. Hati peserta didik diarahkan untuk menjauh dari syirik, baik
berupa perbuatan maupun keyakinan, sehingga rasa iman dan tawakal menjadi
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Ranah Psikomotorik Pemahaman ini
diterjemahkan ke dalam tindakan nyata: ibadah hanya untuk Allah, konsistensi
dalam doa dan moral, serta penolakan terhadap praktik atau perilaku yang

menyamakan makhluk dengan Tuhan.

2. Tafsir Surah Al-lkhlas Ayat 2 Menurut Ulama Al-Qurthubi

Aval) 4
“Allah Adalah tuhan yang bergantung kepadanya segala sesuatu”

Menurut Al-Qurthubi, ayat kedua ini menegaskan sifat Al-Shamad
(xal) yang bermakna Maha Dibutuhkan oleh semua makhluk, dan Dia tidak
membutuhkan apapun dari ciptaan-Nya. Kata Shamad menunjukkan kemandirian
Allah dan kesempurnaan zat-Nya, yang tidak terikat oleh ruang, waktu, atau

makhluk. Al-Qurthubi menulis:

“Allah adalah Maha Dibutuhkan oleh segala ciptaan-Nya, sementara Dia tidak
membutuhkan sesuatu pun. Semua makhluk mengharapkan pertolongan-Nya, dan
Dialah yang menguasai segala urusan mereka. Sifat ini mengajarkan keesaan dan

kesempurnaan Tuhan dalam seluruh aspek kehidupan.>®”

55 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz 30, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, him. 417—
418.
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Al-Qurthubi menekankan bahwa pemahaman sifat Shamad menolak
kesyirikan dan ketergantungan terhadap makhluk sebagai sumber kekuatan atau

perlindungan.

Analisis pendidikan tauhid dalam ranah kognitif Pemahaman Shamad
mengajarkan bahwa Allah adalah sumber ketergantungan tunggal, sehingga
peserta didik mengetahui bahwa kekuatan dan pengabulan hajat hanya berasal dari
Allah, bukan dari makhluk. Ranah Afektif Menumbuhkan kesadaran spiritual
untuk bergantung dan berdoa hanya kepada Allah, meningkatkan sikap tawakal
(berserah diri) dan keimanan yang kokoh. Ranah Psikomotorik Implikasi nyata:
perilaku sehari-hari diarahkan untuk mengutamakan Allah dalam setiap keputusan
dan ibadah, menolak praktik tawassul atau bergantung kepada makhluk secara

berlebihan.

Dengan demikian, tafsir Al-Qurthubi pada ayat ini menguatkan tauhid
rububiyah dan mengajarkan peserta didik agar memahami bahwa Allah adalah

penguasa dan penopang utama seluruh ciptaan.

3. Tafsir Surah Al-lkhlas Ayat 3 Menurut Ulama M. Quraish Shihab
“Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan.”
Menurut M. Quraish Shihab®®, ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak

memiliki anak dan tidak berasal dari keturunan siapapun. Allah berbeda secara

mutlak dengan makhluk, yang memiliki garis keturunan dan asal-usul. Dengan

5% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, JaKarta:
Lentera Hati, 2002, him. 456.
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demikian, ayat ini menolak segala bentuk antropomorfisme dan menegaskan

keunikan serta kesempurnaan Allah secara absolut.

Kata “Lam Yalid” menekankan bahwa Allah tidak melahirkan keturunan
atau anak. Hal ini berbeda dengan makhluk, yang dilahirkan dan memiliki
keturunan. Sifat Allah yang tidak beranak menunjukkan keunikan-Nya dan
kemandirian-Nya, sehingga tidak ada yang setara atau serupa dengan-Nya.
Selanjutnya, kata “Wa Lam Yulad” menegaskan bahwa Allah tidak diperanakkan
oleh siapapun, menolak semua klaim atau pandangan yang menganggap Allah
memiliki asal-usul atau keturunan. Dengan kata lain, Allah berada di luar hukum

biologis dan eksistensial makhluk.

Dalam konteks pendidikan tauhid, ayat ini sangat penting untuk
menanamkan pemahaman tauhid asma wa sifat. Pada ranah kognitif, peserta didik
diajarkan untuk mengenal sifat Allah yang unik dan mutlak, serta memahami
bahwa klaim adanya anak atau keturunan bagi Allah adalah sesat. Hal ini
membentuk dasar pengetahuan keimanan yang benar, membedakan Allah dengan

makhluk-Nya.

Pada ranah afektif, pemahaman ini menumbuhkan kesadaran hati untuk
mengagungkan Allah secara murni, menghindari keyakinan dan praktik yang
menyekutukan-Nya. Peserta didik diarahkan untuk mencintai Allah, tunduk
sepenuhnya kepada-Nya, dan membenci segala bentuk syirik yang terkait

keturunan atau anak Tuhan.
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ranah psikomotorik, internalisasi ayat ini mendorong peserta didik untuk
menjauhi praktik ritual atau keyakinan yang menyerupakan Allah dengan
makhluk dalam kehidupan sehari-hari. Setiap ibadah, keputusan, dan perilaku
moral diarahkan untuk mengutamakan keesaan Allah sebagai sumber kekuatan
dan penentu segala urusan hidup. Dengan demikian, ayat ini menjadi fondasi
pendidikan tauhid yang menekankan keesaan Allah, terutama dalam aspek sifat
dan eksistensi-Nya, sehingga mendidik peserta didik agar memahami Allah secara

murni

4. Tafsir Surah Al-lkhlas Ayat 4 Menurut Ulama Hamka
1] 1588 4 o Al
“Dan tidak ada seorang pun yan setara denganya”

Menurut Hamka, ayat ini menegaskan bahwa tidak ada yang setara atau
sebanding dengan Allah. Hamka menulis: “Allah tidak ada yang menyamai-Nya
baik dari segi zat, sifat, maupun kekuasaan-Nya. Semua makhluk yang ada,
sekecil apapun, tidak dapat dibandingkan dengan-Nya. Ayat ini menutup Surah
Al-lkhlas dengan pernyataan tegas mengenai keunikan dan kesempurnaan Tuhan,

sehingga tidak muncul kesalahpahaman tentang adanya tandingan bagi-Nya.>””

Hamka menekankan bahwa kata kufu berarti setara, sejajar, atau sepadan,
yang mustahil dimiliki oleh makhluk terhadap Allah. Tafsir ini menegaskan

tauhid asma wa sifat secara konsisten.

5" Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000, him. 1120-1121
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Analisis Pendidikan Tauhid Ranah Kognitif Ayat ini mengajarkan bahwa
Allah unik dan tiada bandingannya, sehingga peserta didik memahami bahwa
segala bentuk pembandingan Tuhan dengan makhluk adalah salah dan
menyesatkan. Ranah Afektif Menumbuhkan sikap takzim dan rasa hormat total
kepada Allah, sekaligus menolak kesombongan atau ketergantungan pada sesuatu
selain Allah. Ranah Psikomotori Implementasinya tercermin pada perilaku sehari-
hari, yaitu menjauhkan diri dari praktik syirik dan menyadari keunggulan Allah

sebagai satu-satunya yang berhak disembah.



BAB 111
Pendidikan Tauhid Prespektif Syaikh Shalih Al-Utsaimin Dalam Surah

Al lIkhlas

A. Pendidikan Tauhid Prespektif Syaikh Shalih Al-Utsaimin

Syaikh Shalih Al-Utsaimin menjadikan Surah Al-lIkhlas sebagai pondasi
utama dalam proses pengajaran tauhid, karena surah ini mengandung inti ajaran
tentang keesaan Allah yang mencakup seluruh bentuk tauhid: Uluhiyyah,
Rububiyyah, dan Asma Wa Sifat. Menurut beliau, surah ini menjelaskan Allah
sebagai satu-satunya yang berhak disembah (Qul huwa Allahu Ahad), sebagai
tempat bergantung seluruh makhluk (Allahus-Samad), yang tidak beranak dan
tidak diperanakkan (Lam yalid walam yulad), serta tidak ada sesuatu pun yang
setara dengan-Nya (Walam yakun lahu kufuwan ahad). Bagi Syaikh Shalih Al-
Utsaimin, memahami makna surah ini merupakan titik awal dari pendidikan
tauhid. Sebab, seseorang tidak akan mampu mengamalkan tauhid secara benar
sebelum mengenal siapa Allah sebenarnya. Oleh karena itu, proses pengajaran
tauhid beliau selalu dimulai dari penjelasan makna-makna ayat secara mendalam,
menggunakan bahasa yang sederhana, logis, dan mudah diterima oleh berbagai
kalangan.

Pendidikan tauhid menurut Syaikh Shalih Al-Utsaimin berlangsung secara
bertahap dan berkesinambungan. Pembelajaran tauhid dimulai dari penggunaan
akal (Agliyah) yang menumbuhkan kesadaran tentang keesaan Allah melalui
penalaran dan bukti-bukti logis. Selanjutnya, dilanjutkan dengan pembinaan hati

(Qalbiyah) yang memperdalam keyakinan dan menghadirkan ketundukan batin

56
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kepada Allah. Hingga akhirnya, mencapai pengamalan tindakan (‘Amaliyyah),
yaitu ketika nilai-nilai tauhid benar-benar tercermin dalam perilaku, ucapan, dan
ibadah sehari-hari. Dengan tahapan ini, pendidikan tauhid tidak hanya berhenti
pada aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran spiritual dan perilaku
yang selaras dengan ajaran tauhid.

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan tauhid yang dijelaskan oleh Syaikh
Shalih Al-Utsaimin menunjukkan adanya keterpaduan antara aspek kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik. Setiap pendidikan memiliki peran tersendiri dalam
membentuk pemahaman, keyakinan, dan pengamalan tauhid secara menyeluruh.
Berikut penjelasan masing-masing tahap tersebut.
1. Penggunaan Akal (Agliyah)

LagalS (Y A 3205 4481 53 i e pal) R CallAS Y frnZall )

0 e a ially (58 B Sie a6 o s e

R AT Er IS SR

Artinya: “Akal yang sehat tidak akan bertentangan dengan dalil (wahyu)

yang sahih, bahkan keduanya saling mendukung dan bersaksi satu sama

lain, karena keduanya berasal dari Allah. Syariat datang dari Allah sebagai

wahyu, dan akal datang dari Allah sebagai alat berpikir, sehingga
keduanya tidak mungkin bertentangan.”

Pada awal pendidikan tauhid, Syaikh Shalih Al-Utsaimin menekankan

pentingnya penggunaan akal (Agliyah) sebagai sarana memahami dalil-dalil

tauhid. Beliau berpendapat bahwa pendidikan tauhid tidak boleh berhenti pada

penerimaan tanpa pemahaman mendalam, tetapi harus mengaktifkan kemampuan

berpikir agar peserta didik memahami kebenaran tauhid secara logis. Dalam

58 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Syarh Al- ‘Agidah al-Wasithiyyah (Madinah:
Maktabah Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2001), him. 34.
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menafsirkan firman Allah “Qul huwa Allahu Ahad” (Katakanlah: Dialah Allah
Yang Maha Esa), beliau mengajak murid-muridnya berpikir logis bahwa mustahil
ada dua Tuhan yang sama kuatnya, karena jika demikian niscaya alam semesta
akan rusak dan kehilangan keseimbangan.

Bagi Syaikh Shalih Al-Utsaimin, akal yang sehat tidak akan pernah
bertentangan dengan wahyu. Keduanya justru saling melengkapi dalam
membimbing manusia mengenal Allah dengan benar. Oleh karena itu, beliau
sering menggunakan percakapan interaktif dalam proses pembelajaran, dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik seperti: “Apakah mungkin makhluk
yang lemah menciptakan dirinya sendiri?” atau “Jika alam memiliki dua
pengatur, mungkinkah keduanya sepakat selamanya tanpa perbedaan kehendak?”
Pertanyaan seperti ini melatih peserta didik untuk berpikir mendalam, menemukan
kebenaran tauhid secara mandiri, dan membangun keyakinan berdasarkan
kesadaran intelektual, bukan sekadar warisan keagamaan.

Pendekatan rasional inilah yang menjadi pintu masuk dalam pengajaran
tauhid rububiyyah. Syaikh Shalih Al-Utsaimin selalu memulai pendidikan tauhid
dengan mengarahkan akal untuk memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah di
alam semesta. la menegaskan bahwa keteraturan sistem alam, kesempurnaan
hukum kehidupan, dan keseimbangan ciptaan adalah bukti nyata bahwa tidak
mungkin alam ini tercipta tanpa pengatur tunggal. Dari refleksi ini, peserta didik
diajak mengenal Allah sebagai satu-satunya Rabb Pencipta, Pengatur, dan

Pemelihara seluruh makhluk.
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Beliau menanamkan pemahaman ini melalui tiga tahap yang saling
berkesinambungan yaitu:

a. Menggerakkan akal untuk mengenali kekuasaan Allah, melalui
pengamatan terhadap ciptaan-Nya dan penggunaan nalar yang sehat
dalam membuktikan keesaan-Nya.

b. Menumbuhkan keyakinan dalam hati, bahwa seluruh bentuk kekuasaan
dan pengaturan hanya milik Allah semata.

c. Menumbuhkan kesadaran amal, yakni mengarahkan manusia untuk
tunduk, berserah diri, dan menggantungkan segala urusannya hanya
kepada Allah.

Dengan hal ini, tauhid tidak berhenti pada ranah pengetahuan, tetapi membentuk
kesadaran spiritual yang menuntun seseorang untuk mengamalkan iman dalam
kehidupan nyata.

Metode ini menjadikan pendidikan tauhid versi Syaikh Shalih Al-Utsaimin
sebagai proses yang utuh memadukan rasionalitas dengan spiritualitas, serta
pengetahuan dengan pengamalan. Syaikh Shalih Al-Utsaimin ingin agar peserta
didik tidak hanya mengenal Allah melalui pengetahuan teoretis, tetapi juga
merasakan kehadiran dan kekuasaan-Nya dalam kehidupan, sehingga seluruh
ibadah, perilaku, dan relasi sosialnya menjadi manifestasi dari keyakinan bahwa

Allah adalah satu-satunya Rabb yang layak disembah dan ditaati.



60

2. Pembinaan Hati (Qalbiyah)

;Exgsw\ﬂm\uJumﬁ\@uww@J\du
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Artinya: “Yang dimaksud dari dzikir bukan sekadar menggerakkan lisan,
tetapi kehadiran hati dan perenungan makna, sehingga menghasilkan
ketenangan dalam hati dan bertambahnya keimanan.”

Dalam proses pendidikan tauhid menurut Syaikh Shalih Al-Utsaimin
adalah pembinaan hati (Qalbiyyah). Pada hal ini, beliau menekankan bahwa
memahami tauhid tidak cukup hanya melalui nalar dan logika, tetapi juga harus
disertai dengan penghayatan spiritual yang mendalam. Tauhid, menurut beliau,
bukan hanya pengetahuan keagamaan yang dipahami melalui pemikiran akal,
tetapi juga pengalaman batin yang menumbuhkan kesadaran akan kehadiran dan
kekuasaan Allah dalam setiap aspek kehidupan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembinaan hati menempati posisi
penting karena hati merupakan pusat kesadaran spiritual dan moral manusia. Al-
Ghazali menegaskan bahwa hati adalah sumber lahirnya amal, sehingga
pendidikan agama tidak akan bermakna tanpa penyucian hati. Pandangan ini
memperkuat gagasan Syaikh Shalih Al-Utsaimin bahwa inti dari tauhid adalah
pembinaan hati yang melahirkan keikhlasan dan ketundukan total kepada Allah

Syaikh Shalh Al-Utsaimin menjelaskan bahwa dari pemahaman tauhid

seharusnya lahir tiga sikap utama dalam hati seorang mukmin, yaitu Khauf (rasa

59 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Al-Qaulul Mufid ‘Ala Kitab at-Tauhid, juz 1
(Riyadh: Dar Al-‘Asimah, 1415 H), hlm. 88.



61

takut kepada Allah), Mahabbah (cinta kepada Allah), dan Tawakkal (berserah diri
hanya kepada-Nya). Nilai-nilai ini menjadi fondasi utama dalam membentuk hati
yang bersih dan ibadah yang ikhlas. Dengan kata lain, tauhid yang benar harus
melahirkan hubungan kedekatan rohaniah antara hamba dengan Rabb-nya bukan
hanya keyakinan akal yang bersifat konseptual, tetapi keimanan yang
menghidupkan hati.®°

Dalam penafsirannya terhadap ayat “Allahus Shamad”, Syaikh Shalih Al-
Utsaimin menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya tempat bergantung bagi
seluruh makhluk, sementara Allah sendiri tidak membutuhkan siapa pun. Melalui
penjelasan ini, beliau mendidik murid untuk menanamkan kesadaran spiritual
bahwa segala kebutuhan hidup, harapan, dan ketakutan hanya ditujukan kepada
Allah. Dengan demikian, hati akan terlatih untuk tidak bergantung kepada selain-
Nya dan terbebas dari penyakit syirik kecil seperti riya atau ujub (kagum terhadap
diri sendiri).

Dalam praktiknya, beliau sering menggunakan pendekatan nasihat dan
refleksi spiritual agar peserta didik merenungi makna setiap ibadah yang mereka
lakukan. Misalnya, beliau mengajarkan agar dzikir dan doa tidak hanya
dihafalkan, tetapi direnungkan maknanya hingga menumbuhkan ketenangan dan
keyakinan dalam hati. Pendekatan ini membentuk pengalaman belajar yang
menyentuh sisi afektif dan spiritual

Proses pembelajaran ini juga merupakan cara beliau mengajarkan tauhid

uluhiyyah, yakni pengesaan Allah dalam ibadah dan penghambaan. Syaikh Shalih

60 Muthoifin, “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kisah Ashabul Ukhdud,” Profetika:
Jurnal Pendidikan dan Kemasyarakatan Islam, Vol. 23 No. 1, 2022, h. 14-17.
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Al-Utsaimin tidak hanya menjelaskan bahwa Allah adalah satu-satunya yang
berhak disembah, tetapi juga membimbing peserta didik untuk mempraktikkannya
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, beliau menekankan
pentingnya melaksanakan shalat dengan khusyuk, berdoa hanya kepada Allah,
dan menumbuhkan rasa ikhlas dalam setiap amal. Bagi beliau, tauhid yang sejati
adalah ketika seseorang tidak hanya mengetahui kebenarannya, tetapi juga
menghidupkannya dalam akhlak, ibadah, dan perilaku sehari-hari.

Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep pendidikan holistik modern
yang menekankan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dengan demikian, pendidikan tauhid dalam pandangan beliau tidak bersifat
teoritis semata, melainkan menyentuh keseluruhan aspek kepribadian manusia

Makna yang terkandung adalah bahwa Syaikh Shalih Al-Utsaimin
membangun pemahaman uluhiyyah secara bertahap: dimulai dari penghayatan
hati (ikhlas, cinta, takut, dan harap hanya kepada Allah), kemudian diperkuat
melalui pembiasaan amal ibadah yang murni karena Allah semata. Dengan
demikian, tauhid tidak berhenti sebagai pengetahuan keagamaan, tetapi tumbuh
menjadi gaya hidup Rubudiyyah, yaitu penghambaan sejati yang menuntun setiap
perilaku dan keputusan hidup manusia.

3. Pengamalan (‘Amaliyah)
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Artinya: “Tauhid dibangun atas dasar pengetahuan tentang Allah, cinta

61 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarh Kitab Al-Tawhid li Al-Imam
Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab (Riyadh: Dar al-Watan, 2005), him. 47
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kepada-Nya, pengagungan terhadap-Nya, dan ketundukan kepada-Nya.

Barang siapa mengenal Allah dengan akalnya, dan hatinya dipenuhi iman

dan pengagungan kepada-Nya, maka anggota-anggota tubuhnya akan

tunduk untuk beribadah hanya kepada-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya.”

Selanjutnya yang ketiga dan terakhir dalam proses pendidikan tauhid
menurut Syaikh Shalih Al-Utsaimin adalah tahap pengamalan ( ‘Amaliyyah), yaitu
menjadikan tauhid sebagai pedoman hidup yang tampak dalam sikap, perilaku,
dan amal perbuatan sehari-hari. Pada hal ini, pemahaman tentang keesaan Allah
tidak berhenti pada tataran teori atau keyakinan batin, melainkan diwujudkan
dalam tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai tauhid.

Menurut Syaikh Shalih Al-Utsaimin, seseorang belum dikatakan bertauhid
dengan sempurna jika pemahamannya tentang tauhid tidak terimplementasi dalam
amal perbuatannya. Beliau menegaskan bahwa tauhid sejati adalah ketika seorang
muslim menjadikan seluruh aktivitas hidupnya sebagai bentuk penghambaan
kepada Allah. Pemahaman terhadap ayat “Lam yalid walam yulad” mengajarkan
agar manusia tidak mengagungkan makhluk atau menganggap makhluk memiliki
sifat ketuhanan, sedangkan ayat “Walam yakun lahu kufuwan ahad” menegaskan
larangan menyamakan Allah dengan apa pun dalam hal doa, harapan, dan
ketergantungan.

Dalam praktik pendidikan, Syaikh Shalih Al-Utsaimin selalu menekankan
pentingnya keikhlasan dalam ibadah, karena amal yang disertai riya atau pamrih
berarti telah mencederai tauhid. Menurut beliau, pendidikan tauhid yang ideal
harus berakhir pada terbentuknya karakter tauhid, yaitu pribadi yang berpikir

dengan benar, beribadah dengan ikhlas, dan berakhlak berdasarkan nilai-nilai

tauhid.
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Bagian penjelasan Syaikh Shalih Al-Utsaimin tentang makna ayat-ayat
Surah Al-lkhlas juga memperlihatkan bagaimana beliau menanamkan tauhid
Asma’ Wa Sifat, yakni keyakinan terhadap kesempurnaan nama dan sifat-sifat
Allah. Syaikh Shalih Al-Utsaimin menafsirkan bahwa Surah Al-Ikhlas tidak
hanya menegaskan keesaan Allah secara umum, tetapi juga mengandung
penjelasan tentang sifat-sifat kesempurnaan-Nya Allah Maha Esa (Ahad), Maha
Sempurna dan tempat bergantung segala sesuatu (Shamad), serta tidak memiliki
kekurangan atau ketergantungan kepada siapa pun (Lam yalid walam yulad).

Dalam pengajarannya, Syaikh Shalih Al-Utsaimin menjelaskan prinsip
memahami nama dan sifat Allah sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an dan
Sunnah, tanpa menyerupakan Allah dengan makhluk (tasybih) dan tanpa menolak
sifat-Nya (Ta til). Untuk memudahkan pemahaman, beliau sering memberikan
contoh konkret. Misalnya, ketika menjelaskan nama Allah As-Sami‘ (Maha
Mendengar), beliau mengatakan bahwa Allah mendengar segala sesuatu tanpa
batas ruang dan waktu, berbeda dengan pendengaran makhluk yang terbatas.5?

Metode seperti ini menjadikan proses belajar tauhid lebih mudah diterima,
karena peserta didik tidak hanya menghafal nama-nama Allah, tetapi juga
memahami dan merasakan makna keagungan sifat-sifat-Nya. Melalui cara ini,
Syaikh Shalih Al-Utsaimin berhasil menanamkan bahwa mengenal Allah bukan
hanya tugas akal dan lisan, tetapi juga tugas hati dan amal.?®

Dengan demikian, pengamalan tindakan ini merupakan puncak dari

pendidikan tauhid ketika akal memahami keesaan Allah, hati meyakini dan

62 Shalih Al-Utsaimin, Syarh Al-Qawa’id Al-Mutsla fi Asma’illah wa Sifatih, Riyadh: Dar
Ibn al-Jauzi, 2009, him. 41.
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mencintai-Nya, lalu anggota badan membuktikannya melalui amal saleh dan
akhlak tauhidi. Pendidikan tauhid menurut Syaikh Shalih Al-Utsaimin pada
akhirnya bertujuan melahirkan manusia yang menyembah Allah dengan
pengetahuan, cinta, dan ketaatan sekaligus, sehingga tauhid menjadi ruh dalam
seluruh aspek kehidupannya.
. Metode Pendidikan Tauhid Prespektif Syaikh Shalih Al-Utsaimin

Syaikh Shalih Al-Utsaimin menegaskan bahwa pendidikan tauhid tidak
cukup hanya difokuskan pada penyampaian aspek pengetahuan secara teoritis,
melainkan harus menyentuh seluruh dimensi kemanusiaan yang meliputi akal,
hati, dan amal. Menurut beliau, tauhid merupakan dasar yang membentuk
kesadaran intelektual, spiritual, dan moral seorang hamba sehingga proses
pendidikannya harus dilakukan secara menyeluruh dan seimbang. Akal dididik
untuk mengenal dan membuktikan keesaan Allah melalui dalil rasional serta
pengamatan terhadap tanda-tanda kekuasaan-Nya, sementara hati dibina agar
tumbuh rasa takut, cinta, dan tawakal kepada Allah, sebagaimana beliau
menekankan pentingnya kehadiran hati dalam setiap dzikir dan ibadah.
Penghayatan tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk amal nyata yang
menunjukkan ketaatan, keikhlasan, dan pengabdian sepenuhnya kepada Allah.

Untuk mencapai keseimbangan itu, Syaikh Al- Utsaimin menerapkan
pendekatan pendidikan yang bersifat integratif, yaitu dengan menggabungkan
antara dialog ilmiah yang mengasah akal, keteladanan yang menanamkan nilai-
nilai tauhid dalam perilaku, serta pembiasaan ruhani yang menumbuhkan

kesadaran ilahiah dalam diri peserta didik. Dengan metode yang menyentuh aspek
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kognitif, afektif, dan psikomotorik tersebut, pendidikan tauhid dalam pandangan
beliau tidak hanya menghasilkan pengetahuan tentang keesaan Allah, tetapi juga
membentuk pribadi yang beriman, ikhlas, dan senantiasa berorientasi pada
penghambaan kepada-Nya.

1. Metode Dialogis (Hiwari)

Dalam pengajaran tauhid, Syaikh Al-Utsaimin dikenal dengan metode
Hiwar atau dialog. Beliau sering membuka majelis ilmu dengan pertanyaan, lalu
mengajak murid berpikir berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Metode ini membangkitkan kemampuan nalar akal (‘agl) dan membantu peserta
didik memahami konsep tauhid secara rasional dan mendalam.

Syaikh Shalih Al-Utsaimin berkata:

Ol ple 8 s &8 1 Ll ale 5 a1 5 elald) bl il 335 (3
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Artinya: “Barang siapa merenungi tanda-tanda (ayat) Allah di langit dan
bumi, serta mengetahui bahwa semuanya adalah makhluk yang diatur,
maka ia akan menyadari bahwa semuanya memiliki Pencipta yang Esa,
tanpa sekutu bagi-Nya. Dengan demikian, imannya bertambah dan
keyakinannya semakin kuat.”

Kutipan ini menegaskan bahwa proses dialog ilmiah (hiwar) dan
perenungan mendalam terhadap dalil-dalil syar‘i merupakan langkah utama dalam
membentuk tauhid rasional (‘aqliyyah), yaitu keyakinan terhadap keesaan Allah
yang didasarkan pada pemahaman akal dan argumentasi yang logis. Dengan

demikian, pembentukan tauhid rasional menjadi fondasi awal dalam pendidikan

keimanan, karena melalui aktivitas berpikir dan berdialog, peserta didik diajak

63 Shalih bin Muhammad Al-‘Utsaimin, Syarh Al-‘dgidah Al-Wasithiyyah (Madinah:
Maktabah al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2001), him. 36.
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untuk mengenal dan meyakini Allah secara sadar, bukan sekadar mengikuti tradisi
atau warisan keyakinan semata.
2. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah)

Selain metode dialog, Syaikh Shalih Al-Utsaimin menanamkan nilai-nilai
tauhid melalui keteladanan pribadi yang nyata. Beliau menjadi contoh dalam
keikhlasan, kesederhanaan, dan akhlak tauhidi yang mencerminkan penghambaan
sejati kepada Allah, menunjukkan bahwa tauhid tidak hanya diajarkan, tetapi juga
dihidupkan dalam perilaku. Menurut beliau, seorang pendidik tauhid harus
terlebih dahulu menampilkan perilaku tauhid agar peserta didik dapat meneladani
nilai-nilainya secara konkret. Dengan keteladanan tersebut, proses pendidikan
tidak berhenti pada transfer ilmu, melainkan melahirkan pembentukan karakter
dan spiritualitas yang berpijak pada keesaan Allah dalam setiap aspek kehidupan.

Syaikh Shalih Al-Utsaimin menegaskan:

b i Jaall &Y a3y & il s R0 Tl iy & sadly G
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Artinya: “Manusia lebih banyak mengambil manfaat dari perbuatan

seorang guru dibandingkan ucapannya, karena amal perbuatan lebih kuat

pengaruhnya daripada perkataan.”

kutipan ini menegaskan pentingnya peran pendidik sebagai figur
keteladanan. Dalam konteks pendidikan tauhid, keteladanan bukan hanya dalam

aspek ibadah, tetapi juga dalam sikap tawakal, kejujuran, dan kesungguhan dalam

menegakkan kebenaran.

64 Shalih bin Muhammad Al-‘Utsaimin, Ta ‘Lig ‘Ala Kitab Al-‘Iim (Riyadh: Dar al-Thurayya,
1998), him. 29.
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3. Metode Pembiasaan dan Penghayatan Hati (Ta‘lif wa Ta‘wid)

Tahapan berikutnya dalam pendidikan tauhid menurut Syaikh Al-Utsaimin
adalah pembiasaan (za ‘wid) yang menumbuhkan penghayatan hati. membentuk
karakter tauhid melalui pengulangan amal saleh dan dzikir yang bersumber dari
sunnah. Syaikh Shalih Al-Utsaimin sering menganjurkan murid-muridnya untuk
memperbanyak dzikir, membaca doa, dan melatih keikhlasan dalam setiap ibadah
agar nilai tauhid tertanam kuat dalam hati. Melalui pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus, ajaran tauhid tidak berhenti sebagai pengetahuan semata,
tetapi tumbuh menjadi sikap batin dan kebiasaan hidup. Pada ranah kognitif,
pendidikan tauhid membantu peserta didik mengenal dan memahami makna
keesaan allah secara benar, termasuk memahami tauhid uluhiyah, rububiyah, dan
asma wa sifat. Pemahaman ini membuat mereka tidak hanya tahu, tetapi juga
mampu menempatkan tauhid sebagai dasar keyakinan dalam berpikir dan
bersikap.

Pada ranah afektif, pemahaman tersebut kemudian menyentuh sisi
perasaan dan hati. Nilai-nilai tauhid menumbuhkan rasa cinta kepada Allah,
kesadaran untuk bergantung hanya kepada-Nya, serta keikhlasan dalam beribadah.
Tauhid pada tahap ini tidak lagi bersifat teoritis, tetapi menjadi keyakinan yang
dirasakan dan dihayati dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, pada ranah psikomotorik, pendidikan tauhid tampak dalam
tindakan nyata. Nilai-nilai tauhid diwujudkan melalui kebiasaan beribadah yang
benar, konsisten, dan penuh kesadaran, serta tercermin dalam perilaku dan akhlak

sehari-hari. Dengan demikian, tauhid tidak hanya dipahami dan dirasakan, tetapi
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juga diamalkan dalam bentuk perbuatan yang mencerminkan ketaatan kepada
Allah.

Syaikh Shalih Al-Utsaimin berkata:
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Artinya: “Iman itu terdiri atas ucapan dengan lisan, keyakinan dalam hati,

dan amal dengan anggota tubuh; ia bertambah dengan ketaatan dan
berkurang dengan kemaksiatan.”

Kutipan ini menunjukkan bahwa pembiasaan amal saleh merupakan bukti

nyata bahwa pendidikan tauhid telah dipahami secara mendalam dan diwujudkan

dalam perilaku. Melalui pembiasaan tersebut, nilai-nilai tauhid tidak hanya

diketahui secara teoritis, tetapi juga terinternalisasi secara konsisten hingga

membentuk karakter spiritual yang menetap dalam diri seorang mukmin.

85 Shalih bin Muhammad Al-‘Utsaimin, Syarh Kitab Al-Tauhid Li Al-Imam Muhammad Bin
‘Abd Al-Wahhab, Jilid 1 (Riyadh: Dar al-Wathan, 2005), him. 47.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penafsiran Syaikh Shalih Al-Utsaimin terhadap konsep tauhid dalam surah
Al-lkhlas adalah pada ayat pertama beliau menafsirkannya sebagai puncak
dari bentuk kepercayaan yang menjadi inti dari ajaran tauhid uluhiyyah,
karena ayat ini menegaskan bahwa Allah adalah Dzat Yang Maha Esa yang
hanya Dia satu-satunya yang berhak diibadahi tanpa sekutu; pada ayat kedua
beliau menafsirkannya dengan menegaskan bahwa Allah adalah tempat
bergantung segala makhluk sebagai bentuk tauhid rububiyyah, karena hanya
Allah yang mengatur, memelihara, dan menguasai seluruh alam semesta;
pada ayat ketiga beliau menafsirkannya dengan menegaskan kesucian Allah
dari segala sifat-sifat makhluk dan ketergantungan kepada siapa pun sebagai
penjelasan tentang kemurnian tauhid asma wa sifat, karena Allah Mahasuci
dari memiliki anak, keturunan, atau sifat makhluk; pada ayat keempat beliau
menafsirkannya dengan menegaskan bahwa Allah adalah Tuhan dengan ke-
Esaan yang sempurna, yang tidak dapat disamai oleh siapa pun, sebagai
penguatan tauhid asma wa sifat bahwa tidak ada satu makhluk pun yang

setara dengan-Nya dalam nama dan sifat-Nya.

2. Pendidikan tauhid prespektif syaikh shalih Al-Utsaimin dalam surah Al-

Ikhlas yaitu: Melalui dialog ilmiah (Hiwari) peserta didik diajak berpikir

70



71

kritis memahami makna tauhid, keteladanan guru (Uswah Hasanah)
menjadi sarana menanamkan nilai tauhid melalui perilaku dan ibadah, serta
pembiasaan dzikir dan amal saleh (Ta‘lif wa Ta‘wid) membantu peserta
didik menguatkan keimanan dalam kehidupan sehari-hari.
B . Implikasi hasil penelitian
1) Implikasi Akademik
Pendidikan tauhid adalah fondasi utama pendidikan Islam. Pemahaman
akidah yang kokoh menjadi dasar pengembangan ilmu lain dan memperkaya
literatur pendidikan Islam, sekaligus menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya.
2) Implikasi pendidik
Guru dianjurkan menerapkan pendidikan tauhid secara menyeluruh
(‘Aqliyah, Qalbiyyah, ‘Amaliyyah), agar peserta didik memahami,
menghayati, dan mengamalkan tauhid dalam kehidupan sehari-hari secara
kontekstual dan aplikatif.
3) Implikasi Sosial dan Keagamaan
Pemahaman tauhid membentuk karakter, moral, dan etika. Individu yang
menegakkan tauhid Rububiyyah, Uluhiyyah, dan Asma wa Sifat Allah akan
terhindar dari syirik, serta berkontribusi pada masyarakat yang religius,
berakhlak mulia, dan harmonis.
C . Saran
1. Untuk Guru atau Pendidik

Mengintegrasikan pendidikan tauhid mulai dari akal, hati, hingga pengamalan
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nyata agar peserta didik mampu memahami dan mengamalkan tauhid secara
utuh.

. Untuk Peserta Didik

Aktif memahami dan menghayati tauhid, dari penalaran hingga penerapan
dalam perilaku sehari-hari, serta hubungkan dengan konteks kehidupan
modern.

. Untuk Penelitian Selanjutnya

Mengembangkan penerapan prinsip pendidikan tauhid dalam berbagai disiplin

ilmu dan model pendidikan Islam yang integratif dan berbasis nilai Ilahiyyah.
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